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Muchammad Hadiq Abrori, 2019, “Strategi Pemenangan Petahana Dalam Pemilihan 
Kepala Daerah Kabupaten Sidoarjo 2015 (Saiful Illah - Nur Ahmad Syaifudin)”. 
Penelitian ini berjudul “Strategi Pemenangan Petahana Dalam Pemilihan Kepala 
Daerah Kabupaten Sidoarjo 2015 (Saiful Illah - Nur Ahmad Syaifudin)”. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah pertama:Apa strategi pemenangan petahana dalam 
pemilihan kepala daerah serentak di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015?. Kedua, Bagaimana 
cara merealisasikan strategi pemenangan petahana dalam dalam pemilihan kepala daerah 
serentak di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015? 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunkana penelitian kualitatif deskriptif, 
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Yang dianalisa dengan menggunakan 
teori strategi politik dan marketing politik. Keberhasilan dari sebuah kontestasi politik tidak 
terlepas dari bagaimana strategi politik dan marketing politik yang dimainkan oleh masing-
masing pihak yang terlibat.  
Dari data yang ditemukan dilapangan, maka peneliti memperoleh hasil Strategi 
politik yang digunakan oleh tim pemenangan Saiful Illah pada pilkada 2015 menggunakan 
dua jalur, yang pertama menggunakan jalur struktur yang meliputi PKB (Partai 
Kebangkitan Bangsa), NU dan Banom-banomnya seperti, Muslimat, Fatayat, Ansor, IPNU 
dan IPPNU. Dengan cara sosialisasi Partai PKB memanggil dapil untuk memobilisasi masa 
sedangkan NU melalui gerakan jami’iyah pengajian maupun istighotsa. Yang kedua 
melalui gerakan non struktur yang meliputi ORMAS (Organisasi Masyarakat), UKP (Unit 
Kesehatan Perwilayahan), LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), Relawan, Pengusaha, 
dan Birokrasi. 
     Kata kunci: Strategi Pemenangan, Petahana, Pilkada




































Muchammad Hadiq Abrori, 2019. Strategy for Winning the Incumbent in the 2015 
Sidoarjo Regency Election (Saiful Illah - Nur Ahmad Syaifudin) 
This study is entitled "Strategy for Winning the Incumbent in the 2015 Sidoarjo 
Regency Election (Saiful Illah - Nur Ahmad Syaifudin)". The formulation of the problem in 
this study is first: What is the strategy of winning incumbents in the simultaneous regional 
head election in Sidoarjo Regency in 2015? Second, how do you realize the incumbent 
winning strategy in the simultaneous regional head election in Sidoarjo Regency in 2015? 
In this study, researchers used descriptive qualitative research, using interview and 
documentation methods. Which was analyzed using political strategy theory and political 
marketing. The success of a political contestation is inseparable from how the political 
strategy and political marketing are played by each party involved. 
From the data found in the field, the researchers obtained the results of the political 
strategy used by the Saiful Illah winning team in the 2015 elections using two channels, the 
first using a structural path that includes the PKB (Nation Awakening Party), NU and its 
Banom, such as, Muslimat, Fatayat , Ansor, IPNU and IPPNU. By way of socialization the 
PKB Party called the electoral district to mobilize the mass while NU through the recitation 
and istighotsa jami'iyah movements. The second is through non-structural movements 
which include ORMAS (Community Organizations), UKP (Regional Health Unit), NGOs 
(Non-Governmental Organizations), Volunteers, Entrepreneurs, and Bureaucracy. 
Keywords: Winning Strategy, Incumbent, Local Election 
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A. LATAR BELAKANG 
Pada masa demokrasi seperti ini pemilihan kepala daerah sangatlah menjadi 
perhelatan yang penting disetiap daerah. Pergeseran sistem pemilu dari sistem 
perwakilan ke sistem langsung mewajibkan pembenahan sterategi bagi setiap partai 
politik yang ingin memenangkan atau meraih perolehan suara dari masyarakat yang 
memiliki hak suara. Karena pada saat ini DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) 
tidak lagi mempunyai hak untuk menentukan siapa yang akan jadi pemimpin di 
daerah, melainkan masyarakat yang terdaftar dalam pemilih tetap (DPT). 
Di era demokrasi seperti ini kontestan atau calon kepala daerah dituntut untuk 
melakukan strategi pendekatan yang efektif untuk melakukan promosi dirinya kepada 
masyarakat. Ada banyak cara mengenai hal mempromosikan atau memenangkan 
perolehan suara, salah satunya dengan menggunakan metode pemasaran politik 
(political marketing). Strategi political marketing saat ini banyak digunakan oleh para 
calon kepala daerah untuk lebih memperkenalkan visi-misi, program kerja, dan 
menyampaikan pesan politik kepada masyarakat. 
Ada banyak pakar yang mengenai pengertian tentang strategi, definisi strategi 
menurut Brucker adalah mengerjakan sesuatu dengan benar (doing the right things). 
Adapun menurut Karl Van Clausewitz adalah seni berperang untuk memenagkan 



































pertempuran.2 Menurut pandangan Peter Schroder strategi politik dibagi menjadi dua, 
yaitu strategi ofensif (menyerang) dan startegi defensif (bertahan). Strategi ofensif 
terbagi menjadi dua, strategi menembus pasar dan strategi memperluas pasar, 
sedangkan strategi defensive lebih mempertahankan pasar dan menutup pasar.3 
Strategi pemenangan dalam pilkada yaitu cara yang terstruktur atau terorganisir  
untuk mengarahkan pemilih untuk menentukan pilihannya pada kandidat yang 
diinginkan. Dalam hal ini strategi kemenangan bukan untuk dilakukan pada situasi 
perang, melainkan untuk memecahkan persoalan masyarakat yang ketika para 
kandidat yang menyampaikan ide politiknya. Dan tentunya di setiap keadaan akan 
ada pihak atau kelompok yang sedang dirugikan dan juga diuntungkan. 
Dalam strategi politik perlu adanya memperhatikan strategi-strategi yang 
digunakan untuk memperoleh perolehan suara. Firmansyah membagi jenis-jenis 
pemilih yaitu swing voters, konstituen, dan pendukung partai lain. Dan juga 
pandangan pemilih yang menggunakan pendekatan ideologi dan policy problem 
solving. Firmansyah juga membuat alur tentang strategi kampanye yang berdasarkan 
jenis pemilih dan alasan pemilih. Membagi strategi penguatan, peyakinan, 
pengenalan dan merebut. Strategi penguatan sangatlah penting untuk tetap menjaga  
                                                          
2 Nursal, Adman. Political Marketing: Strategi Memenangkan Pemilu, Sebuah Pendekatan Baru 
Kampanye Pemilihan DPR, DPD, Presiden. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 2004 Hal. 10 
3 Venus, Antar. Manajemen Kampanye (Panduan Teoretis dan Praktis dalam Mengefektifkan Kampanye 
Komunikasi. Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 2009. Hal. 14 



































loyalitas terhadap calon kandidat, sedangkan strategi pengenalan dan merebut 
digunakan untuk merebut dukungan dari lawan politiknya.4 
Untuk meraih perolehan suara perlu memperhatikan strategi yang digunakan, 
yaitu dengan menggunakan strategi Marketing Politik. Marketing politik saat ini 
adalah merupakan konsep baru didalam dunia partai politik, marketing politik 
merupakan aktifitas yang terorganisir untuk digunakan partai politik atau para 
kandidat politik dalam menyusun, mendistribusikan, memasarkan, serta meyakinkan 
kepada pemilih bahwa produk politik yang dihasilkan sangatlah lebih unggul 
dibandingkan dengan lawannya. Dalam marketing politik terdapat 4P (product, 
promotion, price, place) serta segmentasi dan positioning. Menurut Niffeneger yang 
dikutip dari bukunya Firmanzah, produk politik dibagi menjadi tiga kategori yaitu: 
party platform, past record, personal characteristic. Promotion merupakan suatu cara 
yang dilakukan oleh partai politik untuk mempromosikan platform, ide, gagasan, dan 
ideologi politik selama proses pemilu. Price dalam konsep marketing politik terbagi 
menjadi harga ekonomi, politik, citra, dan harga psikologis yang dikeluatkan selama 
biaya kampanye. Place, para kandidat atau partai politik harus memetakan geografis 
maupun historis untuk melakukan kemampuannya dalam hal berkomunikasi dengan 
masyarakat pemilih.5 
                                                          
4 Firmanzah. Mengelola Partai Politik, Komunikasi dan Positioning Ideologi Politik di Era Demokrasi. 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 2008. Hal. 23 
5 Ibid. Hal. 27 



































Dalam politik, strategi marketing politik dapat dipercaya oleh para partai 
politik untuk memperoleh kemenangan dalam pemilu. Tak terkecuali pasangan 
incumbent calon Bupati Saiful Illah – Nur Ahmad Syaifudin yang maju dalam pilkada 
Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2015. Yang sebelumnya menjabat pada periode 2010-
2015. Pasangan incumbent mempunyai keunggulan seperti popularitas, citra, 
penguasaan opini di masyarakat serta penguasaan opini yang ada di media massa, dan 
persiapan finansial, serta pemahaman karakteristik pemilih jikalau dibandingkan 
dengan pasangan non- incumbent. 
Mencalonkan diri sebagai pasangan incumbent yang hampir dipastikan bisa 
memenangkan pilkada, pasangan Saiful Illah-Nur Ahmad Syaifudin bukan berarti 
tidak melakukan strategi marketing politik untuk memperoleh simpati dari 
masyarakat agar mendapatkan kemenangan. Mengingat bahwasannya lawan pada 
pilkada saat itu adalah Hadi Sutjipto wakil Bupati pada tahun 2010 yang mencalonkan 
diri sebagai bupati pada tahun 2015, dan secara tidak langsung telah terjadi 
perpecahan kelompok pendukung di antara keduanya. Perpecahan pendukung 
tersebut telah menjadi tantangan bagi tim sukses pasangan Saiful Illah-Nur Ahmad 
untuk melakukan strategi pemenangan marketing politik dengan baik. 
Pada Pilkada 2010 strategi yang digunakan Saiful Illah yaitu lemim 
memperkenalkan citra untuk meningkatkan elektabilitas, sedangkan pada Pilkada 
2015 lebih memperkenankan program kerja serta visi dan misi kepada masyarakat 



































Sidoarjo. Penelitian ini membahas strategi Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin 
pada tahun 2015. 
Strategi marketing politik yang dilakukan oleh tim sukses pasangan Saiful 
Illah-Nur Ahmad Syaifudin memperoleh hasil yang memuaskan. Hal ini dapat 
terbukti dari prosentase suara pasangan Saiful Illah-Nur Ahmad Syaifudin yang 
mendapatkan 50% lebih suara dari pemilih. Berikut hasil perhitungan suara Pilkada 
Serentak pada tahun 2015 yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Sidoarjo, yaitu: 
Tabel 1.1 
Daftar Nama Pasangan Calon Beserta Partai Pengusung Dan Perolehan 
Suara Pada Pilkada Sidoarjo Tahun 2015 
No urut Pasangan Calon  Partai Pengusung Perolehan suara Presentase perolehan  
1.  Hadi Sutjipto- 




192.414 26,66%  
2.  Ustman Iksan- 
Ida Astuti  
GERINDRA dan 
PKS 
64.375 8,93%  
3.  Saiful Illah- 
Nur Ahmad 
Syaifudin  
PKB 424.611  58,94%  
4.  Warih Andono- 
Imam Sugiri  
GOLKAR dan 
PAN 
38.664  5,47%  
(Sumber: Kpud.sidoarjo.go.id 2015) 
 
Dilihat dari perhitungan suara yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Sidoarjo, 
bahwasannya pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin mendapatkan suara 



































tertinggi dengan prosentase 58,94%, pasangan Hadi Sutjipto dan Abdul Kholik 
berada di posisi kedua dengan perolehan suara 26,66%, pasangan Utsman Iksan-Ida 
Astuti berada di posisi ketiga dengan perolehan suara 8,93%, dan yang terakhir 8,93% 
dan pada posisi terakhir yaitu pasangan Warih Andono-Imam Sugiri berada di posisi 
ke-empat dengan perolehan suara 5,47%.6 
Untuk menyusun strategi politik dalam pemilihan kepala daerah adalah 
tentunya yang diperhatikan adalah kampanye. Kampanye politik merupakan masa 
dimana para kandidat atau partai politik menyampaikan tujuan untuk perubahan di 
masyarakat yang dilakukan selama masa yang ditentukan oleh KPU. Sedangkan 
menurut Norris, kampanye politik adalah suatu proses komunikasi politik yang 
mengkomunikasikan ideologi ataupun program kerja yang berusaha ditawarkan 
kepada pemilih.7 Menurut Charles U. Larson mendefinisikan model five stages 
development model (identifikasi, legitimasi, partisipasi, penetrasi dan distribusi) yang 
dilakukan pada tahap kampanye sebelum hasil yang didapatkan berhasil atau gagal, 
mecapai tujuan.8 
Berdasarkan uraian di atas, kenapa peneliti memilih tema tersebut 
dikarenakan bahwa hanya dengan diusung satu partai yakni Partai Kebangkitan 
Bangsa bisa memperoleh suara terbanyak dalam pilkada kepala daerah di Kabupaten 
                                                          
6 Web KPU Kabupaten Sidoarjo, diakses pada 25 September 2018 pukul 19.15 WIB 
7 Firmanzah. Mengelola Partai Politik, Komunikasi dan Positioning Ideologi Politik di Era Demokrasi. 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 2008Hal. 271 
8 Venus, Antar. Manajemen Kampanye (Panduan Teoretis dan Praktis dalam Mengefektifkan Kampanye 
Komunikasi. Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 2009. Hal. 12 



































Sidoarjo. Jika dibandingkan dengan dengan calon bupati lainnya yang diusung oleh 
partai koalisi, pasangan Saiful Illah - Nur Ahmad Syaifudin bisa mengalahkan calon 
Bupati yang diusung oleh partai koalisi. Berdasarkan paparan latar belakang di atas, 
penelitian ini akan membahas tentang strategi pemenangan pasangan Saiful Illah - 
Nur Ahmad Syaifudin dalam pemilihan kepala daerah Kabupaten Sidoarjo tahun 
2015. Selain itu, akan disinggung juga faktor kontekstual yang mendukung 
kemenangan pasangan Saiful Illah - Nur Ahmad Syaifudin. 
Dalam hal ini judul penelitian tentang STRATEGI PEMENANGAN PETAHANA 
DALAM PEMILIHAN KEPALA DAERAH KABUPATEN SIDOARJO 2015 
(Saiful Illah - Nur Ahmad Syaifudin). 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apa strategi pemenangan petahana dalam pemilihan kepala daerah serentak di 
Kabupaten Sidoarjo tahun 2015? 
2. Bagaimana cara merealisasikan strategi pemenangan petahana dalam dalam 
pemilihan kepala daerah serentak di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015? 
  



































C. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah; 
1. Mengtahui strategi pemenangan petahana kepala daerah dalam pemilihan kepala 
daerah serentak tahun 2015. 
2. Bagaimana cara strategi pemenangan petahana dalam pemilihan kepala daerah 
serentak 2015 di realisasikan. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi penulis 
Bagi penulis penelitian ini bisa mengembangkan daya kemampuan 
berfikir secara sistematis dan melihat fenomena politik yang terjadi ditengah-
tengah masyarakat. 
2. Manfaat dari segi teoritis 
Secara teoritis penelitian ini Diharapkan dapat memberikan dampak yang 
positif untuk menambah wawasan keilmuan dan juga mengembangkan konsep 
teori yang berhubungan dengan strategi pemenangan kepala daerah. 
Menambah informasi dan pengetahuan bagi masyarakat tentang strategi 
pemenangan kepala daerah dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemenangan 
dalam pemilihan kepada daerah. 



































E. DEFINISI KONSEPTUAL 
1. Calon 
Orang yg dididik dan dipersiapkan untuk menduduki 
jabatan atau profesi tertentu, atau orang yg diusulkan atau 
dicadangkan supaya dipilih atau diangkat menjadi sesuatu. 
2. Kabupaten Sidoarjo 
Adalah sebuah Kabupaten di Propinsi Jawa Timur, 
Indonesia. Ibu kotanya adalah Sidoarjo. Kabupaten sidorajo 
dihimpit dua sungai, sehingga terkenal dengan kota delta. Adapun 
batas wilayah kota Sidoarjo adalah Sebelah Utara berbatasan 
dengan kota Surabaya dan Kabupaten Gresik, Sebelah Selatan 
berbatasan dengan kabupaten Pasuruan, Sebelah barat berbatasan 
dengan Kabupaten Mojokerto dan Sebelah Timur berbatasn 
dengan Selat Madura. 




































A. PENELITIAN TERDAHULU 
1. Jurnal oleh, Taufik Rohman. STRATEGI PEMENANGAN PETAHANA 
DALAM PEMILIHAN UMUM KEPALA DAERAH KABUPATEN 
NGAWI 2010 (Dra. Puji Astuti, M.Si., Dra. Fitriyah, M.A) 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Metode kualitatif dalam penelitian ini mampu menggambarkan 
berbagai informasi dengan mendiskripsikan dan menggambarkan hasil yang 
berhubungan dengan strategi Petahana dalam pemilukada Ngawi tahun 2010. 
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui strategi yang 
digunakan oleh pasangan Puji Astuti dan Fitriyah sehingga mendapatkan 
prosentase perolehan suara terbanyak dalam Pilkada di Kabupaten Ngawi 
pada tahun 2012. Hasil penelitian menyebutkan pasangan Puji Astuti dan 
Fitriyah menggunakan dua strategi, yang pertama strategi dari Tim Internal 
yang memfokuskan kekuatan tim pemenangan yang terjalin antara koalisi dan 
partai pengusung, serta tim pemenangan yang menjaga solid antar anggota. 
Yang kedua menggunakan strategi yang berkaitan dengan Tim Pemenangan 
eksternal yang diantaranya organisasi yang berpengaruh besar, rekuitmen 
tokoh elit yang penting, jaringan birokrasi pemerintahan dan menjaga pemilih 



































yang mempunyai prosentase kemenangan yang diperoleh pasangan Puji 
Astuti dan Fitriyah. 
Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam faktor konteks 
pemenangan pasangan calon Puji Astuti dan Fitriyah dalam Pemilihan Kepala 
Daerah Kabupaten Ngawi tahun 2012 adalah jaringan politik, kinerja Tim 
Pemenangan, platform partai serta pencitraan. 
Namun, yang membedakan secara detail penelitian ini dengan 
penelitian terbaru adalah terletak pada strategi marketing politik yang tidak 
hanya memenangkan calon kandidat kepala daerah namun juga menjelaskan 
secara detail tentang metode marketing politik melalui fungsi-fungsi 
marketing politik, persiapan sumber daya dan instrument marketing politik, 
serta menjalankan sistematika perencanaan konseptual dari Peter Schroder. 
2. Jurnal oleh, Arifin Lerah, STRATEGI INCUMBENT DALAM 
PEMENANGAN PEMILIHAN KEPALA DAERAH DI KABUPATEN 
SITARO TAHUN 2013 
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dari hasil 
riset peneliti, pasangan Toni Supit dan Sisca Salindeho lebih aktif 
menggunakan media masa seperti koran untuk media iklan dalam berpolitik. 
Selain itu melalui baliho-baliho yang terpasang di jalan-jalan besar di 
Kabupaten Sitaro yang mengkomunikasikan penyampaian program kerja, 
pesan politik, pembentukan image partai atau individu. Karena produk politik 



































pada pasar merupakan cerminan identitas khas dari calon Bupati Toni Supit. 
Sosok Toni Supit merupakan seorang pengusaha yang memiliki perusahaan 
besar yang berada di bidang perhubungan laut di Kabupaten Sitaro dan juga 
memiliki kapal, terkenal dimata masyarakat seorang dermawan. 
Dalam penelitian ini hanya membahas tentang strategi pemenangan 
dan tidak membahas tentang secara detail tentang metode marketing politik 
melalui fungsi-fungsi marketing politik, persiapan sumber daya dan 
instrument marketing politik. untuk membedakannya dengan penelitian ini, 
penelitian terbaru membahas tentang fungsi-fungsi marketing politik, 
persiapan sumber daya dan instrument marketing dalam pemenangan Bupati 
Saiful Illah - Nur Ahmad Syaifudin. serta menjalankan sistematika 
perencanaan konseptual dari Peter Schroder. 
3. Skripsi oleh, Muhammad Ayub Liwang, KEKUATAN DAN STRATEGI 
POLITIK DALAM PEMILUKADA ANALISIS TERHADAP 
KEMENANGAN ADNAN PURICHTA DALAM PILKADA KABUPATEN 
GOWA 2015 
Skripsi ini mengkaji Kekuatan dan Strategi Politik dalam Pilkada 
Analisis terhadap kemenangan Adnan Purihcta dalam Pilkada. Latar 
belakang. Sebelum maju dalam pilkada Gowa Adnan Purihcta sempat 
menjabat sebagai anggota DPR Sul-Sel, walaupun Adnan Bukan sebagai 
peserta baru dalam dunia politik namun karir politik Adnan dimulai bukan 



































ditanah kelahirannya namun dikota Makassar, apa lagi dalam mengarungi 
kontestasi pilkada Gowa yang lalu Adnan Purihcta melawan Andi kumala ijo 
yang merupakan keturunan Kerajaan Gowa dan sempat melawan ayah Adnan 
Purihcta dalam dua pilkada yang lalu selain itu iya juga melawan Tenri Olle 
Yasin Limpo yang merupakan tantenya dan merupakan mantan ketua DPRD 
Gowa. 
Jenis penelitian menggunakan tipe penelitian kualitatif yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Sumber data yang diperoleh 
yaitu data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara, observasi dan melalui kajian literatur pustaka. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu teknik analisa secara kualitatif yang 
selanjutnya disajikan secara deskriptif. Adapun kerangka konseptual dan 
teoritis yang penulis gunakan yaitu teori kekuatan politik dan komunikasi 
politik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kekuatan politik 
Andan Puihcta sangatlah berpengaruh dalam pilkada Kabupaten Gowa 
bagaimana pemanfaatan birokrasi, partai politik, Klan politik dan media yang 
dijadikan sebuah alat untuk menjani proses pilkada, selain kekuatan politik 
yang bermain, bagaimana mengelolah strategi yang tepat untuk 
memenangkan pilkada, adapun strategi politik yang digunakan yaitu 
menentukan konsultan politik, dan strategi kampanye politik, pemanfaatan 
kekuatan politik dan strategi politik oleh Adnan Purihcta dalam pilkada Gowa 



































yang lalu terbukti ampuh ini dibuktikan dengan kemenangan Adnan Purihcta 
dengan presentase suara 41,65% 
4. Jurnal oleh, Suaib Napir, STRATEGI PEMENANGAN FAHMI MASSIARA 
LUKMAN DALAM PEMILIHAN KEPALA DAERAH SERENTAK 
TAHUN 2015 DI KABUPATEN MAJENE 
Penelitian ini bertujuan mengetahui strategi pemenangan dan faktor-
faktor apa yang mempengaruhi kemenangan Fahmi Massiara-Lukman pada 
pemilihan kepala daerah serentak tahun 2015 di kabupaten Majene. Metode 
penelitian menggunakan metode kualitatif. Data diperoleh melalui 
wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemenangan  Fahmi 
Massiara-Lukman pada pilkada di Kabupaten Majene tahun 2015 
menggunakan strategi ofensif dan strategi defensif. Strategi ofensif dilakukan 
dengan perluasan pasar untuk membentuk kelompok pemilih baru dengan 
menyerang basis massa politik lawan. Hal ini mengantarkan  Fahmi Massiara-
Lukman untuk memperoleh suara yakni 40.451 suara atau 45 persen. Strategi 
ofensif yang dijalankan oleh seluruh tim pemenangan Fahmi Massiara-
Lukman yang merupakan tim yang berasal dari Tim Keluarga, Tim Koalisi 
Partai Politik, Tim Relawan dan  Tim-tim kecil lainnya. Sementara strategi 
defensif yang digunakan oleh pasangan Fahmi Massiara-Lukman pada 



































pemenangan Pilkada Majene 2015 yaitu Politik Pencitraan, dan model agenda 
setting pemenangan Fahmi Massiara-Lukman dalam Pilkada di Kabupaten 
Majene melalui pengaturan Bapak angkat per-Tempat Pemungutan Suara 
(TPS) diseluruh TPS untuk mengontrol pemenangan di TPS, Jaringan darah 
biru dan tim terpadu. Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi strategi 
penenangan Fahmi Massiara Lukman dilakukan dengan menjaga popularitas 
69,5%  dan elektabilitas 46%.   
5. Jurnal oleh, Muhatir Hi Hidayat, STRATEGI POLITIK PEMENANGAN 
PASANGAN KANDIDAT VONNIE ANNEKE PANAMBUNAN-JOPPI 
LENGKONG DALAM PEMILUKADA KABUPATEN MINAHASA 
UTARA TAHUN 2015 
Penelitian ini dilakukan di wilayah administratif Kabupaten Minahasa 
Utara. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka dan wawancara. 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah Pasangan kandidat VAP-JO, 
Ketua/pengurus Partai Pendukung masing-masing pasangan kandidat, 
Keluarga maupun pihak-pihak terdekat yang dianggap memiliki banyak 
informasi mengenai fokus penelitian yang dilakukan. Teknik analisa data 
dengan menganalisa data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan dari 
data tersebut. 



































Secara umum Tim Sukses Pasangan Vonni Panambungan dan Joppi 
Lengkong bekerja dengan baik dengan menggunakan modal yang tersedia 
dengan menggunakan pendekatan terhadap masyarakat menengah kebawah, 
dengan program pemberdayaan masyarakat  Strategi Pasangan Vonni 
Panambunan dan Joppi Lengkong ditinjau dari segi modalitas, berjalan 
dengan baik, kekuatan dari pasangan ini terdapat pada modal Sosial dan 
Modal Budaya, Vonni Panambunan yang notabene seorang mantan Bupati 
Minahasa Utara sudah cukup terkenal dan masih diingat oleh masyarakat 
ditunjang oleh Bpk. Joppi Lengkong yang mempunyai banyak keluarga besar 
di Kabupaten Minahasa Utara. Dengan strategi pendekatan premodial seperti 
kunjungan ke rukun-rukun, organisasi – organisasi adat. 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Strategi 
Menurut Arnold Steinberg, Strategi adalah rencana untuk tindakan. 
Sedangkan menurut pandangan Peter Schroder strategi politik dibagi menjadi 
dua, yaitu strategi ofensif (menyerang) dan startegi defensif (bertahan). 
Strategi ofensif terbagi menjadi dua, strategi menembus pasar dan strategi 
memperluas pasar, sedangkan strategi defensive lebih mempertahankan pasar 



































dan menutup pasar.9 Dalam pilkada, strategi adalah cara untuk memenangkan 
peroleh suara dengan cara menggiring calon pemilih untuk menentukan 
pilihan kepada calon kandidat yang diinginkan, adapun pendapat dari 
Machiavelli. Pengertian strategi politik menurut Machiavelli adalah strategi 
yang digunakan untuk merealisasikan cita-cita politik. Strategi politik tidah 
hanya digunakan oleh partai politik pemerintahan, melainkan juga digunakan 
untuk organisasi non-pemerintahan memperoleh tujuan yang mereka 
inginkan.  
2. Petahana 
Berasal dari kata "tahana", yang artinya kedudukan, kebesaran, atau 
kemuliaan. Dalam politik, adalah istilah bagi pemegang suatu jabatan politik 
yang sedang menjabat.10 Istilah tersubut digunakan pada saat menjelang 
pemilihan umum yang terjadi persingan antar pasangan kandidat petahana dan 
non-petahana. 
3. Pilkada 
Sejak diberlakunya Undang-Undang No. 10 Tahun 20016 tentang 
Penyelenggaraan Pemilu, Pemilihan Umum tidak hanya dibatasi soal pemilihan 
anggota DPR, DPD dan DPRD Kabupaten atau Kota dan juga mengatur 
pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, tetapi lebih dari itu juga mengatur 
                                                          
9 Peter Schroder r, Strategi politik, Edisi Bahasa Indonesi; Jakarta 2003. Hal. 144 
10 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 



































Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah di tingkat Provinsi maupun 
di tingakat Kabupaten atau Kota.11 Di tengah-tengah masyarakat, istilah dari 
Pemilihan umum lebih sering merujuk pada pemilu legislatif dan pemilihan 
presiden dan wakil presiden yang diadakan setiap 5 tahun sekali. Pengertian 
Pemilu menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang Penyelenggara 
Pemilu pada pasal 1 ayat 1 adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat yang 
diselenggarakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. Sedangkan pada pasal 1 ayat 4 
dijelaskan bahwa Pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah adalah Pemilu 
untuk memilih kepala daerah dan wakil kepala daerah secara langsung dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. 
 
C. KERANGKA TEORI 
1. Strategi Politik 
a. Pengertian Strategi Politik 
Dalam bukunya Peter Schroder yang berjudul Strategi Politik, strategi 
politik merupakan suatu cita-cita politik yang ingin diwujudkan. Bagi partai 
                                                          
11 UU No 16 Tahun 2016 



































politik, strategi sangatlah penting demi untuk perubahan dalam jangka 
panjang.12 
Strategi politik perlu juga memperhatikan strategi pesan dan strategi 
media. Dalam strategi pesan partai politik atau calon kandidat harus 
menyampaikan pesan-pesan yang sesuai dengan isu-isu sosial di tengah 
masyarakat, penyampaian pesan tersebut harus disampaikan dengan pola 
pengemasan yang sederhada agar masyarakat mampu menangkap pesan yang 
disampaikan oleh partai politik atau calon kandidat dalam masa kampanye. 
Sedangkan strategi media merupakan starategi menggunakan media cetak 
maupun media elektronik, hal ini sangatlah berpengaruh besar terhadap 
penyampaian strategi pesan yang mampu menjangkau dari masyarakat 
perkotaan hingga masyarakat pedesaan.13 
 
b. Perencanaan Konseptual Strategi Politik 
Sistematika 10 langkah strategi politik yaitu:14 
1) Merumuskan Misi 
Misi merupakan langkah awal untuk menjalankan strategi politik, 
dalam mencapai target yang dinginginkan terdapat tiga faktor yang harus 
diidentifikasi yaitu: rencana, capaian, dan waktu. Dalam merumuskan 
                                                          
12 Peter Schroder, Strategi politik, Edisi Bahasa Indonesi; Jakarta. 2003. Hal. 26 
13 Firmanzah, Marketing Politk Antara Pemahaman dan Realitas. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
2008. Hal. 261-264. 
14 Peter Schroder. Strategi Politik Edisi, Bahasa Indonesi; Jakarta. 2003. Hal 24-40. 



































misi tidak harus secara optimis dalam menjalankannya, karena kenyataan 
dilapangan pada saat menerapkan penuh dengan dinamika social yang 







(Sumber: Peter Schroder, 2003) 
 
2) Penilaian Situsional dan Evaluasi 
Analisa dalam mengnganalisis situasi terlebih dahulu 
mengumpulkan data menganai fakta-fakta yang bisa dilihat sebagai 
bentuk keberhasilan dan kelemahan. 
a) Pengumpulan Fakta 
Pengumpulan fakta menganai fakta-fakta internal dan 
fakta-fakta internal yang bersangkutan organisasi tersebut. 
Fakta internal merupakan fakta yang ada di dalam diri pada 
sebuah organisasi dan sedangkan fakta eksternal adalah fakta 









































b) Mengidentifikasi Kekuatan dan Kelemahan 
Setelah fakta terkumpul kemudian fakta-fakta tersebut 
dianalisis untuk dipertimbangkan apakah fakta tersebut bisa 
mendukung atau bahkan bisa mengganggu, jikalau fakta-fakta 
bisa mendukung bisa dijadikan kekuatan sedangkan fakta-
fakta yang mengganggu juga bisa menjadi kelemahan untuk 
dilaksanakan. 
c) Analisa Kekuatan dan Kelemahan 
Setelah mengetahui kekuatan dan kelemahan, 
kemudian keduanya perlu dilakukan evaluasi untuk 
menentuka apakah memiliki pengaruh pada saat pelaksanaan 
strategi politik, dan juga bisa meminimalisisr terjadi 
kelemahan-kelemahan yang dapat menjadikan serangan balik 
bagi lawan. 
 
d) Umpan-Balik (Feedback) 
Untuk melakukan langkah selanjutnya adalah apakah 
setelah menganalisis kekuatan dan kelemahan dapat dicapai 
dalam waktu yang sudah ditetapkan. Jika analisis kekuatan dan 
kelemahan bisa mendapatkan hasil yang menguntungkan bagi 



































strategi yang sehingga bisa memperoleh kemenangan maka hal 










(Sumber: Peter Schroder, 2003) 
 
3) Perumusan Sub-Strategi 
Langkah untuk perumusan sub-strategi ada tiga, yaitu: menyusun 
strategi, merumuskan strategi dan mengevaluasi strategi. Jiakalau tiga 
unsur tersebut sudah dipetakan makan semua akan tergambar dengan 
jelas. 
a) Menyusun Tugas-Tugas 
Setelah melakukaan analisis terhadap kekuatan dan 
kelemahan, kemudian muncul tugas-tugas yang harus dicapai. 
Salah satunya adalah menutupi kelemahan sehingga tidak 





Kekuatan dan Kelemahan 
Analisa Kekuatan dan 
Kelemahan 
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menyerang dengan cara menutupi dan memuinimalisir 
kelemahan yang dimiliki. Kemudian membangun kekuatan 
untuk menyerang lawan jika kelemahan lawan tidak 
berhubungan dengan kekuatan yang dimiliki. 
 
b) Merumuskan Strategi 
Pada merumuskan strategi hendaknya memilih isu 
yang dapat dihadapkan dengan lawan. Tentunya dalam hal ini 
yang diangkat adalah argument atau isu yang bisa membawa 
kekuatan agar menjadi keutungan dan dilakukan pada saat 
dalam waktu tertentu. 
 
c) Mengevaluasi Strategi 
Tahap evaluasi sangatlah penting setelah merumuskan 
strategi, agar strtegi yang digunakan cocok dan melengkapi 


















































(Sumber: Peter Schroder, 2003) 
 
4) Perumusan Sasaran 
Pada tahap ini mulai melakukan pembagian tugas untuk dilakukan 
implementasi untuk memecah kekuatan lawan dan memanfaatkan 
kelemahan lawan untuk diserang dan menjadikan lawan yang diserang 
menjadi semakin lemah. Tujuan dari taktis ini harus terpenuhi dan tidak 
menjadi ilusi semata. Karena hasil yang diperoleh harus mendapatkan 
kualitas, kuantitas jangka waktu dan tanggung jawab. 
 
5) Target Image 
Setelah memutuskan citra “image” yang diinginkan, harus 
dilakukan dengan merumuskan jenis konfrontasi, gaya, dan isu untuk 
membentuk persepsi masyarakat tentang kandidat yang telah di branding 
sehingga tercipta citra yang diinginkan. 
 
6) Kelompok-kelompok Target 
Dalam memilih kelompok target perlu diperhatikan beberapa hal 
seperti mendekati kelompok target untuk diajak bergabung dan yang 
terpenting untuk menyampaikan misi. Tidak hanya itu, dalam kelompok 
target kita tidak bisa menentukan arah yang mereka lakukan tapi kita bisa 



































melakukan pemantauan kepada kelompok target agar misi yang 
dijalankan oleh kelompok target bisa tercapai. 
 
7) Pesan Kelompok Target 
Setelah memilih kelompok target, kemudian kita menyampaikan 
misi yang sudah dirancang sebelumnya. Akan tetapi sebelumnya kita 
harus mendapatkan informasi tentang mengenai kelompok target agar saat 
di tengah-tengah melaksanakan strategi tidak terjadi salah paham antar 
kedua belah pihak. Dan tentunya yang perlu diperhatikan ialah pesan yang 
disampaikan kepada kelompok target tidak saling bertentangan. 
 
8) Instrumen-instrumen Strategi 
Kemudian untuk memilih intrumen kunci pada kelompok target 
tentunya dibutuhkan yang mampu menyampaikan komunikasi pesan 
dengan jelas dan harus dikenali terlebih dahulu. Dalam memilih intrumen 
kunci bisa menghasilkan keputusan yang bersifat dengan sumber daya 
dalam menjalankan strategi secara efektif pada saat masa kampanye. 
 
9) Implementasi Strategi 
Untuk melakukan strategi yang ingin dijalankan ada beberapa 
faktor yang harus terpenuhi seperti faktor operasional dan faktor manusia. 
Dalam hal ini faktor manusia sangatlah penting untuk menjalankan 



































strategi tersebut, karena dibutuhkan beberapa aspek seperti 
kepemimpinan politik, kepemimpinan partai yang saling bekerja sama 
dengan aggota partai dan para relawan. Hubungan tersebut harus saling 
menjaga etika, pendidikan, kualitas dan kauntitas agar tercipta 
keberhasilan dalam mengiplementasikan strategi yang ingin dicapai. 
 
10) Pengendalian Strategi 
Dalam menggendalikan strategi terdapat dua acara, yaitu yang 
pertama adalah mengumpulkan data-data atau informasi dari intelejen, 
yang kedua adalah melindungi informasi dari dalam. 
Mengumpulkan informasi secara obyektif sangatlah penting selain 
mengukur dengan menggunakan analisis SWOT. Karena untuk 
mengetahui kekuatan dari pesaing dan bisa mendapatkan informasi terkait 
dari kubu lawan perlu menggunakan analisis survei, spionase, analisis 
media dan juga perlu diperhatikan adalah aturan yang tertera dalam 
Undang-undang yang berlaku. 
 
2. Marketing Politik 
Perkembangan teknologi dan komunikasi terus berkembang sangat pesat 
dan menyesuaikan perkembangan zaman, dengan ini menyebabkan masyarakat 
bisa terintegarasi dengan global dan menerapkan tentang prinsip-prinsip 
demokrasi, partai politik pun harus menyesuaikan dengan perkembangan zaman 



































dalam hal tatanan politik seperti memperkenalkan suatu produk yang dibawahnya 
untuk masyarakat luas.15 Dalam hal ini partai politik yang sebagai produsen harus 
menjalin hubungan dengan baik kepada konsumen yang sebagai pemilih. 
Untuk memperkenalkan suatu produk dari partai politik kepada 
masyarakat luas perlu menggunakan metode yang digunakan secara efektif dan 
efesien seperti metode marketing politik. Dalam marketing politik, yang harus 
ditekankan bahwa dapat membantu para politikus atau partai politik dapat 
menjalin hubungan dengan baik dan tidak hanya menjalin hubungan satu arah 
melainkan menjalin hubungan dua arah selama masa kampanye. 
Menurut O’Shaugnessy (2001), politik dengan produk retail sangatlah 
berbeda, sehingga terjadi perbedaan pula diantara muatan yang dibawah dari 
masing-masing produk. Politik sangat erat dengan statmen/pernyataan argument 
dari sebuah nilai itu sendiri. Sehingga, isu-isu politik itu sendiri tidak bisa 
dijadikan bahan perdagangan, namun menyangkut suatu keterkaitan dengan nilai 
atau symbol yang berhubungan dengan individu-individu. Politik juga lebih 
dilihat sebagai aktifitas sosial yang terjadi di masyarakat sosial untuk menegaskan 
identitas. 
Tidak ada ubahnya dengan aktifitas sosial yang terjadi di masyarakat, 
dunia politik pun telah mengalami masa yang transparan dan terbuka yang kebal 
terhadap persaingan. Persaingan yang terjadi dalam hal memperebutkan suara hati 
                                                          
15 Firmanzah, Marketing Politk Antara Pemahaman dan Realitas. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
2008. Hal. 127-128 



































pemilih dan membuat mereka untuk lebih memilih partai politik atau kandidat 
dalam skala pemilihan umum. Persaingan tersebut harus menetukan masing-
masing pemilih untuk meggunakan metode yang digunakan dalam berkomunikasi 
dengan partai politik atau kandidat untuk pertukaran gagasan, program kerja, ide, 
dan juga ideologi. 
Tidak hanya itu, hal yang terpenting adalah mengkomunikasikan program 
kerja kepada pemilih dan mendapatkan umpan balik dari masyarakat, sehingga 
terjalin hubungan yang relasional. Faktor pemilih tidak terbatas dengan waktu 
pemilihan saja. Partai politik harus membangun loyalitas pemilih kepada partai 
politik dan menjaga untuk tetap stay mendukung dan dibina untuk dipertahankan 
serta menjelaskan permasalahan yang menyangkut dengan mereka. Hal yang 
paeting dari partai politik adalah menciptakan identitasnya sendiri berupa 
ideologi, program kerja atau symbol-simbol yang khas dengan partai politik 
tersebut agar tidak sama dengan partai politik lain dan juga bisa membedakan 
dengan identitas dari partai politik yang lain. 
Konsep dari marketing politik tentunya ingin mengembalikan perubahan-
perubahan dalam dunia politik yang bertujuan untuk menampung dan 
mengevalusi keresahan serta pendapat dari masyarakat. Diantaranya menurut 
O’Cass yang dikutip Firmanzah perubahan-perubahan tersebut adalah:16 
                                                          
16 Ibid, Hal 156 



































a) Dijadikannya pemilih sebagai bahan subjek, bukan sebagai bahan 
objek para kandat. Yang berarti bebeas untuk melakukan pilihan 
tanpa ada intervensi dari manapun dan siapapun. Pemilih 
dijadikannya subjek agar bisa menentukan pilihan mana yang baik 
dari dirinya dan bukan ditentukan dari pihak lainnya. 
b) Dijadikannya sebuah permasalahan dari pemilih sehingga bisa 
dijadikan langkah awal untuk membangun program kerja yang 
tentunya akan ditawarkan kepada masyarakat sebagai bentuk solusi 
dari permasalahan tersebut. 
c) Konsep marketing politik tidak ada jaminan untuk menentukan 
kemenangan, namun bisa menyediakan hubungan antara pemilih 
dan bisa menimbulkan hubungan saling percaya dan dampaknya 
akan mendapatkan dukungan suara yang akan didapat. 
Dikutip dari firmanzah, konsep marketing politik bukanlah konsep yang 
menjual partai politik calon kandidat pada pemilihan umum, tetapi konsep marketing 
politik tentunya menawarkan problematika yang terjadi di masyarakat yang sehingga 
dalam masa kampanye akan ada tawaran dari partai politik atau anggota kandidat 
untuk memecahkan permasalahan tersebut, dan juga bisa membangun konsep saling 
percaya yang harus dijaga dalam kurun waktu jangka panjang dan tidak untuk saat 
kampanye saja. 
a. Proses Political Marketing 



































Seorang yang mencalonkan sebagai kandidat dalam pemilihan 
kepala daerah harus mampu menangkap keresahan dan problematika 
yang dirasakan masyarakat, yang tujuannya untuk dijadikan program 
kerja mereka. Sehingga akar dari permasalahan yang ada di 
masyarakat bisa teratasi dan bisa meyakinkan agar masyarakat sebagai 
pemilih bisa menentukan sikap pilihan kepada kandidat tersebut. 
Untuk mencapai tujuan kemenangan tersebut, perlu adanya 
menerapkan metode marketing politik dengan cepat dan tepat. 
Marketing politik merupakan salah satu metode yang tepat untuk 
digunakan, Karena pada dasarnya marketing politik itu melihat 
kebutuhan yang ada dan memberikan kepada konsumen. 
Proses dalam penerapan marketing dalam politik mengadopsi 
program 4P yakni: Produk Promosi Price dan Palce. Hal ini dapat 
bertujuan untuk memformulasikan program kerja, menganalisis dinamika 
masyarakat, hingga penerapan strategi pada kelompok-kelompok 
masyarakat:17 
1) Produk 
Semua partai politik atau kandidat pasti memiliki produk 
yang dibawah pada saat menawarkan kepada pemilih saat masa 
                                                          
17 Firmanzah, Marketing Politk Antara Pemahaman dan Realitas. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
2008. Hal. 200-209 



































kampanye. Terkadang produk yang dibawah oleh partai kandidat 
dan partai politik suatu produk yang kompleks atau produk yang 
timbul dari persoalam permasalahan yang terjadi di masyarakat. 
Menurut Niffenegger (1989) produk politik terbagi 
menjadi tiga, yaitu: platform partai politik, past record (catatan 
yang dilakukan tentang hal-hal dimasa sebelumnya), dan personal 
karakteristik (ciri pribadi). Yang terpenting dari produk suatu 
partai adalah tentang platform partai yang memiliki konsep, 
program kerja dan identitas ideologi. Faktor yang dilakukan partai 
politik pada masa sebelumnya dapat mempengaruhi dalam 
menentukan atau pembentukan dari suatu produk politik. Dan 
akhirnya ciri dari seorang pemimpin yang mempunyai 
karakteristik dapat meberikan symbol, citra dan kredibilitas dari 
sebuah produk politik itu sendiri. 
Menurut O’Shaughnessy (2001) ada beberapa 
karakteristik yang mengenai produk politik. Terkadang produk 
yang dibawa oleh partai politik adalah tidak nyata dan berkaitan 
dengan suatu system nilai yang didalamnya tidak jauh dari kata 
janji dan juga harapan untuk masa depan. Dalam sebuah produk 
politik tidak jauh dari kata visi dan misi yang selalu aktraktif, 
sehingga kepuasan yang didapatkan tidak segera tercapai dalam 
hasil yang dinikmati dalam waktu jangka panjang. Sementara 



































harrop (1990) menyebutkan produk politik adalah produk 
penyedia jasa dan dapat dilihat sebagai jasa. Namun, produk 
politik tidak bisa dikatakan sebagai produk penyedia jasa, 
dikarenakan terdapat sitem yang tidak dapat dipisahkan. 
Collins dan Butlet (1994) membagi tiga dimensi dari suatu 
produk politik yang dapat dipahami, pribadi/partai/ideologi, 
kesetian, dan mutability. Seorang kandidat dan partai politik serta 
ideologi partai merupakan identitas politik yang akan ditawarkan 
kepadan calon pemilih. Hal ini, para pemilih bisa memilah, 
memilih serta menimbang untuk menentukan pilihan mana yang 
akan mewakili suara meereka. Tujuan lain adalah untuk mencapai 
loyalitas pemilih kepada partai politik atau kandidat dan menjaga 




Dalam marketing politik sebuah partai politik atau 
kandidat harus mempromosikan ide suatu gagasan, platform dan 
juga ideologi dalam masa kampanye. Semakin berubahnya 
teknologi banyak partai politik atau kandidat yang berkerja sama 
dengan agen iklan untuk membangun jargon, slogan bahkan citra 
yang pastinya digunakan pada saat masa kampanye. Adanya 



































pemilihan dan pertimbangan dalam melakukan promosi melalui 
media, karena tidak semua media dapat digunakan dalam ajang 
promosi. 
Menurut Rothschild (1979) menentukan pemilihan media 
dapat menentukan faktor penting dalam melakukan penetrasi 
penyampain pesan politik ke pada publik. Perlu adanya 
mengetahui perbedaan tingkat jangkauan media kepada public 
seperti majalah, koran, media cetak, radio, TV agar biasa 
menjamin keefektifitas penyampaian pesan politik yang 
disampaikan. Cara promosi juga dapat dilakukan dengan 
melakukan ajang debat di TV yang bertujuan untuk 
menyampaikan pesan politik dan juga melihat saling 
menyampaikan program kerja yang diberikan kepada partai politik 
atau kandidat. Keuntungan ini dapat menjalin hubungan antara 
partai politik dengan massanya, kesempatan yang seperti ini secara 
tidak langsung akan selalu diliput oleh media massa yang dilihat 
sebagai bahan promosi. Melalui warna, symbol, lambang dari 
suatu bendera partai politik yang disebar menggunakan media 
poster, pamphlet, dan juga umbul-umbul yang dilakukan selama 
masa kampanye. 
Perlu digaris bawahi disini bahwa promosi harus dilakukan 
terus–menerus dan permanen dan tidak hanya sebatas pada masa 



































kampanye. Untuk mencapai efesiensi waktu dalam melakukan 
promosi perlu memperhatikan adanya masalah yang terjadi di 
masyarakat dan posisi dari partai politik. Dengan demikian, 
masyarakat beranggapan bahwa kehadiran dari partai politik dapat 
dirasakan jikalau terjadi permasalahan, itu sangatlah penting bagi 




Ada beberapa hal yang mengenai harga dalam marketing 
politik, seperti harga ekonomi yang meliputi semua biaya dari 
aktifitas politik selama masa kampanye yang dikeluarkan oleh 
partai politik. Mulai dari biaya publikasi, baiaya iklan, biaya rapat 
akbar sampai kedalam biaya administrasi organisasi tim 
kampanye. Kemudian harga psikologis yang mengacu pada 
persepsi psikologis, misalnya pemilih bisa merasa nyaman dengan 
background suku, agama, track-record, pendidikan dan lain-lain 
dari seorang kandidat. Selain itu harga image yang mengacu pada 
hal yang positif yang dilakukan oleh kandidat untuk masyarakat. 
Disini partai politik mengupayakan meminimalisisr pengeluaran 
harga dan memaksimalkan produk yang ditawarkan. 



































Sementara Harris & Lock (1996) tidak melihat adanya 
transaksi harga yang dilakukan seperti transaksi komersial pada 
umumnya saat pembelian produk politik. Pada saat orang datang 
ke bilik suara untuk memberikan suara mereka sering kali 
diberkan reward dalam bentuk money politik. 
 
4) Tempat 
Faktor tempat juga bisa mempengaruhi penyampaian 
pesan politik dari suatu partai politik atau para kandidat. Selain itu 
kemampuan dalam berkomunikasi adalah yang terpenting untuk 
menyampaikan produk politik kepada masyarakat pemilih. 
Segmentasi public harus dirancang guna untuk menyentuh banyak 
lapisan masyarakat. Segmentasi juga bisa digunakan secara 
geografis dan demografis, sesuai denga keadaan yang terjadi di 
masyarakat. Hal ini sangatlah penting untuk mengukur seberapa 
efesien dalam penyampaian pesan politik. 
Gambar 2.1: Proses political marketing dapat digambarkan dalam bagan berikut: 




































b. Strategi Pendekatan Pasar 
Dalam political mareketing yang bertujuan untuk 
mengkampanyekan terdapat tiga aspek pemasaran produk yang pertama 
adalah memasarkan produk secara langsung kepada pemilih (push political 
marketing), yang kedua adalah memasarakan produk politik melalui media 
masa (pull political marketing), dan yang ketiga adalah memasarkan 
produk melalui organisasi, kelompok, atau tokoh masyarakat yang paling 
berpengaruh:18 
1) Pemasaran Langsung Kepada Calon Pemilih (Push Political 
Marketing) 
Push Political Marketing adalah memesarkan produk 
politik secara langsung kepada calom pemilih yang bertujuan 
                                                          
18 Ibid Hal 217-218 



































memfokuskan kepada isu-isu politik yang penting, dan tidak 
menjual kandidat atau partai politik sebagai komunitas. Pesan 
isu politik yang disampaikan bisa secara langsung melalui 
kandidat dan juga bisa dilakukan secara langsung melalui 
relawan yang berupa membagigan brosur, flyer, sticker, dan 
lain sebagainya. Fungusi dari relawan itu bertujuan untuk 
mengumpulkan segala bentuk aspek informasi atau data yang 
dibutuhkan yang bertujuan untuk mengukur perilaku pemilih. 
Dalam skala nasional strategi ini sulit untuk dilakukan, 
dikarenakan membutuhkan waktu dan juga dana yang sangat 
besar. Namun di skala local sangatlah mudah karena sekup 
yang sangat kecil dan bisa dijangkau dengan mudah dan tidak 
membutuhkan dana terlalu banyak. 
 
2) Pemasaran Melalui Media Massa (Pull Political Marketing) 
Pull Pull Political Marketing merupakan strategi yang 
sering digunakan oleh para kandidat atau partai politik untuk 
menyampaikan pesan politiknya melalui media masa seperti, 
media cetak, media elektronik, mobile, luar ruang ataupun 
internet. Staregi ini sangatlah berfungsi bagi kandidat atau 
partai politik untuk menyampaikan pesan kepada calon 
pemilih secara terus-menerus, namun strategi ini dapat kurang 



































diukur efektifitasnya. Dan strategi ini membutuhkan biaya 
yang sangat banyak yang hanya bisa dilakukan oleh mereka 
yang mempunyai dana besar. 
 
3) Pemasaran Malalui Tokoh, Kelompok atau Organisasi 
Berpengaruh (Pass Political Marketing) 
Strategi ini mempunya itingkat kesulitan yang tinggi 
jika dibandingkan dengan strategi yang sebelumnya. 
Dikarenakan strategi ini dilakukan secara pendekatan hati-ke 
hati kapada organisi, kelompok, bahkan tokoh masyarakat 
yang mempunyai pengaruh yang sangat besar. Melakukan 
pendekatan dengan cara lobbying, jiakalu melakukannya 
dengan cara yang kurang berhati-hati bisa berakibat fatal 
(penolakan). 
Dalam melakukan strategi political marketing, para kandidat atau 
partai politik tidak hanya menggunakan satu strategi saja. Namun 
menggabungan dari beberapa strategi tersebut untuk menyampaikan 
pesan politik kepada khalayak umum dan juga bisa mempertimbangkan 
strategi tersebut sesuai dengan kebutuhan. 
 
c. Fungsi Metode Marketing Politik 



































Secara teori untuk menerapkan marketing politik perlu 
memperhatikan fungsi-fungsi dengan baik untuk mencapai tujuan 
kemenangan, berikut delapan fungsi dari metode marketing politik: 
1) Fungsi Produksi 
Dalam hal ini yang harus dipertimbangan adalah 
menciptakan produk yang nantinya dipasarkan kepada khalayak 
umum atau ditukarkan kepada pemilih. Yang harus dipertimbangkan 
dalam menciptakan produk adalah dengan mngupayakan nilai dari 
suatu produk yang berkualitas. 
2) Fungsi Distribusi 
Fungsi ini sangatlah penting untuk menyamaikan pesan 
produk kepada masyarakat. Yang perlu dipertimbangkan adalah 
menentukan anggota partai politik yang selalu aktif dan tidak lupa 
memperhatikan kondisi politik dan ketersediaan dari anggota partai 
politik tersebut. 
3) Fungsi Biaya 
Harga dalam marketing politik yang perlu diperhatikan, 
karena dalam suatu proses pertukana produk politik memerlukan 
biaya yang berdampak pada keputusan akhir bagi calon pemilih. 
4) Fungsi Komunikasi 
Fungsi ini bertujuan untuk menyampaikan pesan politik 
berupa informasi yang ditujukan kepada masyarakat yang menjadi 



































sasaran pasar. Fungsi ini sangatlah memberikan kemudahan bagi 
para kandidat dan anggota partai politik untuk menyampaikan pesan 
politiknya. 
5) Fungsi Management Informasi 
Fungsi tersebut sebagai mengatur komunikasi politik, hal yang 
perlu diperhatikan adalah membutuhkan agenda seting sebagai syarat 
krusial dalam mengelolah informasi yang ditunjukan kepada objek 
sekunder. 
6) Fungsi Penggalangan Dana 
Tujuan fungsi ini adalah sebagai pelengkap fungsi biaya, 
karena salah satu fungsi ini adalah membuat produk dan 
memasarkannya kepada masyarakat. Maka dari itu para kandidat atau 
partai politik harus mempunyai dana pribadi atau sumbangan dari 
pihak lain. 
7) Fungsi Management Kampanye Paralel 
Tujuan fungsi ini adalah untuk mengatur kampanye dan 
mengkoordinasi segala aktifitas kampanye dari partai politik ke 
bawahan organisasi untuk memnyiapkan agenda. Sinergitas dan 
koordinasi sangat dibutuhkan untuk memberikan efesiensi dalam 
mengelolah pemberdayaan sumber daya kampanye. 
8) Fungsi Management Kohesi Internal 



































Fungsi ini sangatlah diperlukan untuk menjaga kestabilitas 
dalam internal partai politik dengan aktivis politik yang bertujuan 
menjaga sumber daya yang ingin dicapai. Dengan fungsi tersebut bisa 
dikatakan sebagai penguatan dari diri partai politik.19 
  
                                                          
19 Firmanzah. Marketing Politk Antara Pemahaman dan Realitas. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
2008. Hal. 245-260.   




































A. JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif deskriptif 
(qualitative research). Metode penelitian kualitatif menurut Bogdan dan 
Taylordimana proses penelitian yang menghasilkan data deskriptis berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari Informan. Pendekatan ini berpengaruh pada Informan secara 
utuh. Bagaimana prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 20 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan secara mendalam 
dan menyeluruh untuk mengamati fenomena suatu strategi politik saiful illah pada 
pilkada 2015 di Kabupaten Sidoarjo. Maka oleh sebab itu sumber data yang 
didapatkan peneliti harus berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang 
berkaitan dan memahai secara menyeluruh fenomena dan mendiskripsikan dengan 
kata dan Bahasa.21 
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa penelitian jenis kualitatif ini 
memaparkan data-data yang diperoleh oleh peneliti melalui informan dan sumber 
data pendukung secara proposional dan menyeluruh sehingga hasil yang didapatkan 
benar-benar objektif dan apa adanya. 
                                                          
20 Lexy. J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif. Edidi Revisi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007). 
Hal. 4  
21 Ibid. Hal 6  



































B. LOKASI DAN WAKTU PEMILIHAN 
Pemilihan lokasi penelitian sangatlah penting untuk menunjang 
mendapatkan data-data dan juga mendapatkan hasil yang maksimal. Tidak hanya 
itu selain untuk mendapatkan hasil yang maksimal, penentuan lokasi juga 
ditentukan berdasarkan kebutuhan bagi peneliti dan juga berdasarkan tema yang 
diangkat dalam suatu penelitian. Penentuan untuk pemilihan lokasi pada penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan purposive, berdasarkan tujuan dan kebutuhan untuk 
mendapatkan sumber data yang akurat. terkait dengan penyelenggaran Pilkada 
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2015. Untuk Pelaksanaan penelitian tersebut dimulai 
tanggal 24 Desember 2018 – 1 Mei 2019. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sidoarjo, guna untuk 
mendapat lebih banyak data maupun informasi terkait penyelenggaraan Pilkada 
2015 di Kabupaten Sidoarjo. 
 
C. PEMILIHAN SUBYEK PENELITIAN 
Subjek penelitian sebagai informan untuk menggali data-data yang 
dibutuhkan yang sesuai dengan permasalahan penelitian. Selain itu untuk 
menentukan informan yang sebagai sabjek yang bertujuan untuk menggali 
informasi terkait penelitian maka dibutuhkan informan yang mampu mengetahui 
semua informasi yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal penelitian “Strategi 



































Pemenangan Petahana Dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Sidoarjo 2015 
(Saiful Illah - Nur Ahmad Syaifudin)” adapun informan sebagai berikut:  
1. Abdillah Nasih (Anggota partai yang mengusung Saiful Illah dalam 
kemenangannya di pilkada Kabupaten Sidoarjo 2015) 
2. Gus Dhofir Dahroni (Anggota Tim Sukses PKB) 
3. Zainal Abidin (Ketua KPU Kabupaten Sidoarjo) 
4. Bapak Qosim Wira’i (Anggota Tim Sukses Non Partai, NU) 
5. Bapak Sodiq (Masyarakat yang sudah memiliki hak suara) 
6. Bapak Dul Imam (ORMAS Ketua PD Muhammadiyah Sidoarjo) 
7. Pak Narto (salah satu kelompok pengsaha, Jamur Tiram) 
8. Pak Faitul Faizun (Ketua LSM Pusaka, Pusat Studi Kebijakan dan Advokat) 
 
D. TAHAP-TAHAP PENELITIAN 
Dalam menjalankan penelitian kualitatif harus mengetahui tahap-tahap yang 
akan dilaksanakan. Tahap ini berupa tahap pra lapangan, dan tahap pengerjaan di 
lapangan. 
1. Tahap Pra Lapangan 
Pada tahapan ini, peneliti menyusun sistematika penelitian, yang 
pertama membuat proposal penelitian selama satu bulan dan didiskusikan 
dengan dosen pembimbing. Setelah membuat proposal penelitian, 
kemudian yang kedua adalah mengurus periahal perizinan ke 



































Bankesbangpol untuk mendapatkan izin yang legal. Dan yang ketiga 
peneliti mendatangi tempat yang akan diteliti berdasarkan data yang akan 
diperoleh, hal ini peneliti mendatangi kantor DPC PKB Sidoarjo, Kantor 
KPU Kabupaten Sidoarjo dan mempersiapkan kebutuhan yang akan 
dipergunakan dalam penelitian ini. 
 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalam pada tahap ini, peneliti mempersiapkan dirinya. Pada saat 
terjun ke lapangan, peneliti harus menjalin hubungan baik dengan subjek 
informan serta menunjukkan sikap yang sopan agar informan merespon 
dengan baik dan bisa dimintai keterangan sumber data dengan baik. 
 
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Dalam penelitian ini proses pengumpulan data dilakukan secara 
alamiah, sesuai dengan metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode kualitatif. Sehingga dalam rangka memperoleh data teknik penelitian 
data sebagai berikut: 
1. Wawancara Mendalam 
Teknik Wawancara digunakan bertujuan untuk mendapatkan data 
dari informan dengan mnegajukan beberapa pertanyaan yang tidak 
terstruktur. Wawancara dilakukan kepada informan yang mengetahuui 



































strategi yang digunakan Saiful Illah. Yakni, anggota partai, tim sukses dan 
juga tim relawan. Dalam metode wawancara, peneliti menggunakan metode 
wawancara secara mendalam agar mendapatkan informasi secar konkrit. 
Wawancara mendalam (In Depth Interview) adalah proses wawancara 
langsung terhadap responden dengan menggunakan teknik probing oleh 
seseorang pewawancara yang ahli.22 Tujuan untuk melakukan teknik 
wawancara mendalam selain untuk mendapatkan sumber informasi yang 
konkrit juga bisa mengungkap rahasi yang sangat sensitive seperti 
mengungkap strategi politk, keyakinan, maupun kepercayaan. 
 
2. Dokumentasi 
Selain menggunakan wawancara secara mendalam. Salah satu cara 
untuk mendapatkan sumber data dari informan adalah dengan cara 
dokumentasi. Sumber data berupa dokumnetasi sangatlah dibutuhkan untuk 
mendapatkan atau melengkapi dan memperkuat sumber data yang ada.23 
Dengan studi dokumentasi mengupulkan data dapat dulakukan dengan 
mencari dokumen atau data yang berkaitan dengan focus peneliti, baik data 
                                                          
22 Lexy J. Moeleong. Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: Rosdakarya. 2007. Hal. 
135  
23 Herdiansyah, Haris. Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial. Jakarta: Salemba 
Humanika. 2012 Hal. 144  



































yang didapatkan berupa laporan tertulis ataupun laporan tidak tertulis. Juga 
data yang didapat dari media yang ada. 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti mencari atau menemukan 
sejumlah dokumen yang terkait dengan penelitian adalah: 
1. Chronological data seperti koran atau majalah, dan berita online 
yang memberitakan tentang pasangan Saiful Illah-Nur Ahmad 
Syaifudin dalam pemilihan kepala daerah Kabupaten Pesisir Barat 
tahun 2015.  
2. Dokumen hasil rekapitulasi perolehan suara dari KPUD Sidoarjo. 
3. Dokumen Tim Sukses KPU Sidoarjo 
4. Dokumen Tim Sukses DPC PKB Sidoarjo 
 
F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Pada tahap ini, teknik untuk menganalisis data menggunakan metode 
kualitatif. Menganalisis data kualitatif merupakan langkah awal untuk menggolah 
data, menggolongkan data, memilih data yang akan dianalisis. Adapun langkah-
langkah proses untuk menganlisis data sebgai berikut: 
a. Mencatat hasil temuan dari lapangan 
b. Mengumpulkan data kemudian menyaring data yang didapatkan dari 
lapangan 



































c. Menganalisis temuan data.24  
 
G. TEKNIK PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Untuk melakukan pemerikasaan keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan teknik trianggulai data. Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Dari luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang 
paling banyak digunakan yaitu trianggulasi sumber.25 Teknik penelitiannya yaitu 
dengn mencoba menanyakan kembali berupa pertanyaan kepada informan, dan dan 
mengajukan pertanyaan satu kepada informan lain. agar nantinya tujuan dari data 
yang diperoleh lebih akurat. 
 
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab : 
 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Berisikan Pendahuluan yang berupa Latar belakang masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode 
Penelitian dan Definisi Konseptual. 
  
                                                          
24 Lexy J. Moeloeng. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2005. Hlm 248  
25 Ibid. Ha 178 




































2. BAB II KAJIAN TEORITIK 
Dalam bab dua berisikan penelitian terdahulu dan kerangka teori 
yang menjelaskan teori yang akan digunakan dalam penelitian. 
 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Terdapat jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan 
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data atau 
pengelolaan data dan teknik keabsahan data. 
 
4. BAB IV BERISI PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
Berisikan deskripsi hasil penelitian dan juga analisis terhadap 
Strategi Pemenangan Petahana Dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten 
Sidoarjo 2015 (Saiful Illah - Nur Ahmad Syaifudin). 
 
5. BAB V PENUTUP  
Yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
  


































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. SETTING PENELITIAN 
1. Letak Geografis 
Gambar 4.1 Peta Kabupaten Sidoarjo 
 
(Sumber: Wikipedia, 2019) 
 
Kabupaten Sidoarjo merupakan Kabupaten yang ada di Jawa Timur. 
Kabupaten Sidoarjo memiliki julukan kota delta, dikarenakan Kabupaten 
Sidoarjo terletak diantar dua sungai yaitu Sungai Porong dan Sungai 
Surabaya. Dalam skala geografi, Kabupaten Sidoarjo terletak dalam skala 112 
5’ dan 112 9’ Bujur Timur dan antara 7, 3’ dan 7, 5’ Lintang Selatan. Luas 
wilayah keseluruhan 71. 424,25 Ha, dari jumlah keseluruhan tersebut. 



































Karakteristik yang dimiliki dari Kabupaten Sidoarjo adalah daerah 
yang terbagi menjadi tiga bagian, yang pertama adalah daerah dengan luas 
40,81 % yang merupakan darah yang sebagian berair tawar terletak dibagian 
tengan. Yang kedua merupakan daerah yang mayoritasnya daerah 
pertambakan dan pantai dengan luas wilayah 30 % dan yang ketiga 
merupakan luas wilayah 29,20% dibagian barat. Batas dari Sidoarjo dibagian 
timur adalah Selat Madura, dibagian utara yaitu merupakan Kota Surabaya 
dan Kabupaen Gresik, sebelah selatan yaitu Kabupaten Pasuruan, dan yang 
terakhir disebelah barat adalah Mojokerto. 
Suhu iklim di daerah Kabupaten Sidoarjo tidak jauh berbeda dengan 
daerah yang ada di Provinsi Jawa Timur. Tingkat curah hujan di daerah 
Kabupaten Sidoarjo terjadi di bulan Januari dan hari yang sering terjadi hujan 
adalah dibulan Desember. Kabupaten Sidoarjo memiliki 18 Kecamatan yang 
dibagi kedalam 31 Kelurahan dan 322 Desa. Dari 18 kecamatan yang ada di 
derah Kabupaten Sidoarjo adalah wilayah yang paling luas ada di daerah 
Jabon dengan luas wilayah 81,00 KM2 dan wilayah sedati yang memiliki luas 
wilayah 79, 43 KM2. Namun dari kedua luas wilayah tersebut terdapat 
kebanyakan pertambakan, sehingga tingkat kepadatan penduduk di kedua 
daerah tidak terlalu banyak. Dan sedangkan 16 kecamatan mempunyai luas 
wilayah hampir sama yaitu 34,61KM2. 
 



































2. Aspek Demografi 
Jumlah penduduk Kabupaten Sidoarjo berdasarkan hasil pendataan tahun 
2016, sebagaimana Tabel 4.1 dibawah ini : 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Per-Kecamatan Menurut Jenis Kelamin 
Hasil Senus Penduduk 2015 
Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah Total 
Balongbendo 33.633 33.232 66.865 
Buduran 46.901 45.433 92.334 
Candi 72.283 72.863 145.146  
Gedangan 67.757 65.090 132.847  
Jabon 24.966 25.023 49.989 
Kerembung 29.183 29.175 58.358 
Krian 59.899 58.786 118.685 
Porong 33.771 32.138 65.909  
Prambon 34.273 34.063 68.336 
Sedati 46.805 45.663 92.468 
Sidoarjo 95.885 98.166 194.051 
Sukodono 55.936 55.185 111.121 
Taman 107.256  105.601 212.857 
Tanggulangin 42.279 42.301 84.580 
Tarik 30.615 30.362 60.977 
Tulangan 43.982 43.440 87.422  
Waru 116.242 115.056  231.298 
Wonoayu 36.017 35.992 72.009  
Jumlah Total 977.683 967.569 1.945.252 
(Sumber: DDA Kabupaten Sidoarjo, 2015) 
3. Aspek Ekonomi 
Penduduk Kabupaten Sidoarjo jika dilihat dari aspek ekonomi, banyak 
yang menggantungkan kehidupannya pada sektor Swasta. Sebagaimana yang 
terlihat pada Tabel 4.2 di bawah ini 
  




































Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah Jiwa 
1 Buruh tani 23.860 
2 Jasa 41.301 
3 Nelayan 17.598 
4 Pedagang 45.888 
5 Pemulung 6.881 
6 Pensiun 22.387 
7 Pertukangan 12.848 
8 Petani 29.826 
9 PNS 36.915 
10 Polri 15.870 
11 Swasta 310.338 
12 TNI 20.829 
Jumlah total 584.541 
       (Sumber: DDA Kabupaten Sidoarjo, 2015) 
Dari tabel di atas dapat kita ketahui. Berdasarkan pengelompokan 
jenis pekerjaan yang ada di Kabupaten Sidoarjo merupakan kebanyakan di 
bidang swasta sebanyak 310.338 jiwa. Peringkat kedua ada kelompok 
pedagang, bahwasannya masyarakat yang ada di Kabupaten Sidoarjo banyak 
yang bergerak dalam bidang perdagangan dengan angka 45.888 jiwa. Dan 
yang ada di peringkat ketiga adalah sector di bidang jasa. 
 
4. Aspek sosial  
Realitas kehidupan sosial adalah bagian dari perilaku dan pola dari 
masyarakat. Di dalam kehidupan sosial yang menyangkut khalayak umum tentu 
tidak sedikit permasalahan yang lahir, sebagai konsekuensi dari banyaknya 
penduduk. Permasalahan sosial yang mudah dijumpai dan hampir di setiap tempat 



































ada yakni masalah pengemis dan gelandangan. seperti halnya di Kabupaten 
Sidoarjo. Berdasarkan data dinas sosial kabupaten Sidoarjo, pengemis dan 
gelandangan yang ada di Sidoarjo berjumlah 162 orang, yang terdiri dari 100 
orang laki-laki dan 62 orang lainnya perempuan. hal ini merupakan permasalahan 
yang perlu diperhatikan agar mereka memperoleh kesejahteraan yag lebih layak. 
 
5. Aspek Keagamaan 
Penduduk Penduduk di Kabupaten Sidoarjo bebas untuk menentukan 
keyakinan dalam beragama yang sudah diatur dalam Undang-Undang. Di 
Kabupaten Sidoarjo memiliki enam keyakinan agama yang tersebar didaerah 18 
kecamatan. Yang pertama adalah agama Islam dengan jumlah penganut 
1.786.226 jiwa, yang kedua ada agama Kristen yang dengan Jumlah 36.092 jiwa. 
Yang ketiga agama Katolik dengan jumlah pemeluk 19.750 jiwa. Yang keempat 
agama Hindu dengan jumlah penganut 3.958 jiwa. Yang kelima adalah agama 
Budha dengan jumlah pemeluk 3.775 jiwa dan yang terakhir adalah agama 
konghucu dengan jumlah pemeluk 232 jiwa. 
Penjelasan singkat diatas, bahwasannya gambaran untuk keberagaman 
yang ada di Kabupaten Sidoarjo adalah agama Islam yang menjadi mayoritas 
untuk memeluk dalam keyakinan beribadah. Seperti Tabel 4.3 dibawah inii:  
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
Kecamatan Islam Katolik Hindu Kristen Budha Konghucu Jumlah total 
Balongbendo 60.722 147 22 543 15 - 61.499 



































Buduran 178.944 828 135 1.705 178 7 181.797 
Candi 114.804 742 507 4.267 214 - 120.534 
Gedangan 101.538 1.873 279 2.661 541 - 106.892 
Jabon 55.090 10 1 32 - - 55.133 
Krembung 63.537 77 18 223 7 - 63.862 
Krian 86.429 613 33 506 148 139 87.868 
Porong 80.187 73 153 625 73 1 81.112 
Prambon 77.295 159 42 978 - - 78.474 
Sedati 80.607 963 118 1.740 54 - 83.482 
Sidoarjo 153.079 4.282 542 8.926 995 36 168.760 
Sukodono 91.097 788 117 212 75 - 92.289 
Taman 173.254 3.855 841 5.878 500 47 184.375 
Tanggulangin 73.074 98 14 380 5 - 73.571 
Tarik 61.610 357 2 350 - - 62.319 
Tulangan 79.169 60 5 209 - 2 79.445 
Waru 178.019 4.799 1.124 6.648 962 - 191.552 
Wonoyu 76.821 26 5 209 8 - 77.096 
Jumlah total 1.786.226 19.750 3.775 36.092 3.775 232 1.850.033 
Sumber: DDA Kabupaten Sidoarjo, 2012 
Tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat Kabupaten Sidoarjo 
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. Sebab dari jumlah penduduk yang 
berjumlah 1.850.033 jiwa, 1.786.266 beragama islam. Disamping agama Islam 
menjadi agama mayoritas masyarakat, Kabupaten Sidoarjo juga didukung dengan 
banyaknya pondok pesantren yang berada di wilayah ini.26 
 
6. Aspek social-politik 
Konstelasi politik di Kabupaten Sidoarjo bisa kita identifikasi melalui 
partai-partai politik yang ikut dalam pilkada. Sebab di tiap-tiap daerah suatu partai 
politik tertentu mempunyai basis pemilih mayoritas. 
                                                          
26 kabupaten Sidoarjo memiliki 64 pondok pesantren. lihat: 
http://wiki.aswajanu.com/Pesantren_di_Kota_Sidoarjo (diakses pada 23 Februari 2019, pukul 08.10 WIB)    



































Termasuk salah satu bentuk komunikasi politik adalah kampanye, 
kampanye merupakan wujud dari pendidikan politik masyarakat yang 
dilaksanakan secara bertanggung jawab dan dimaksudkan untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat untuk aktif menggunakan hak pilihnya dalam Pemilihan. 
Dalam Kampanye, terdapat kegiatan menawarkan visi, misi dan program 
pasangan calon dan/atau informasi lainnya yang bertujuan untuk mengenalkan 
atau meyakinkan pemilih. 
Pada Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati 
dan/atau Walikota dan Wakil Walikota, kampanye merupakan tahapan yang juga 
sangat krusial karena masa ini adalah masa dimana pusat perhatian publik tertuju, 
baik dari peserta Pemilu, pemantau Pemilu, Tim Kampanye serta penyelenggara 
Pemilu terutama Panwasluh dan masyarakat atau pemilih. 
Masa kampanye pemililihan kepala daerah secara serentak pada tahun 
2015 dilakukan dalam waktu yang lumayan cukup lama dan panjang, dimulai dari 
tanggal 27 Agustus 2015 sampai dengan tanggal 5 Desember 2015. Waktu yang 
terbilang lama untuk masing-masing kandidat melakukan beberapa strategi untuk 
memperoleh suara. Perbandingan masa kampanye pada periode sebelumnya yang 
diatur dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah 
perubahannya serta dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008, masa untuk 
kampanye hanya diberikan dalam jangka waktu 2 minggu atau 14 hari.27 Waktu 
                                                          
27 Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 



































yang panjang pula dapat diuntungkan oleh para kandidat untuk menyampaikan 
visi-misi dan program untuk menarik masyarakat supaya menjatuhkan pilihan 
kepada calon tersebut. Di sisi lain, rentang waktu yang panjang ini juga 
diharapkan memberikan kesempatan kepada masyarakat atau pemilih untuk 
mengenal lebih dalam para calon sehingga tidak salah menentukan pilihan. 
Dalam masa kampanye yang lebih dari 3 bulan dapat dimanfaatkan para 
kandidat untuk menggunakan beberapa metode strategi yang ditujukan untuk 
meraih aspirasi dalam memperoleh suara. Namun dalam hal ini meskipun waktu 
yang diberikan selama 3 bulan tentunya ada batasan-batasan mengenai kampanye 
yang harus ditaati. Batasan dalam kampanye tersebut sudah diatur dalam Undang-
undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-undang (Perppu) Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, 
Bupati dan Walikota menjadi Undang-undang sebagaimana diubah dengan 
Undang-undang Nomor 8 Tahun 2015. Undang-undang tersebut diturunkan lebih 
teknis dalam Peraturan KPU Nomor 7 Tahun 2015 tentang Kampanye Pemilihan 
Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati dan / atau Walikota dan 
Wakil Walikota.28 
Dalam kedua regulasi tersebut sudah diataur dalam batasan kampanye 
yang meliputi jadwal kampanye, bentuk pembatasan metode, dan teknis 
                                                          
28 Peraturan KPU Nomor 7 Tahun 2015 



































kampanye. Ada tujuh poin metode kampanye yang diperbolehkan dalam regulasi 
Pemilihan Kepala Daerah, yaitu: 
a. Melakukan debat terbuka atau debat public antara kandidat pasangan 
calon, 
b. KPU menyebarkan bahan untuk kampanye kepada umum, 
c. APK (Alat Peraga Kampanye) yang di fasilitasi oleh KPU, 
d. Melakukan kegiatan pertemuan terbatas, 
e. Iklan dimedia elektronik atau pun di media cetak, 
f. Melakukan pertemuan tatap muka dan berdialog, 
g. Kegiatan agenda lain yang tidak melanggar dalam bentuk kampanye 
yang meliputi kegiatan kebudayaan (panen raya, pentas seni, konser 
musik), kegiatan sosial (hari ulang tahun, donor darah, bazar, 
perlombaan), kegiatan olahraga (sepeda santai, gerak jalan, lari) atau 
kampanye yang melalui media sosial seperti twitter, facebook dan 
lain-lain. Waktu untuk melaksanakan rapat umum diberikan waktu 
mulai pukul 09.00 sampai dengan pukul 18.00. Dalam hal pelaksanaan 
ini dibatasi sebanyan 1 kali untuk Pemilihan Walikota atau Wakil 
Walikota dan Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati. Sedangkan untuk 
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur sebanyak 2 kali. 
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Pak Zainal Abidin selaku ketua 
KPU Kabupaten Sidoarjo, sebagai berikut: 



































“hal ini dilakukan cak.. karena sudag ada aturan dalam undang-undang dan itu harus 
dilakukan sesuai regulasi yang sudah ditetapkan, jadinya yaa saya sebagai Ketua 
KPU Sidoarjo tinggal menerapkan apa yang sudah diatur oleh negara. Selain 
penyelenggara pilkada juga KPU sebagai lembaga sosialisasi.” 29 
Dalam pembatasan tujuh metode dalam kampanye tersebut, pasangan 
calon tidak bisa melakukan agenda kampanye diluar regulasi yang sudah 
ditetapkan. Masing-masing pasangan calon juga dilarang untuk mengadakan 
Bahan Kampanye dan Alat Peraga Kampanye diluar yang telah disediakan oleh 
KPU Kabupaten/Kota. Kebijakan ini dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan yang sama kepada semua calon, baik yang mampu secara finansial 
maupun yang kurang mampu untuk dapat melaksanakan kampanye secara 
proporsional. 
Sebagai implementasi dari pembatasan yang diatur dalam Peraturan KPU 
Nomor 7 Tahun 2015 tentang Kampanye Pemilihan Walikota dan Wakil 
Walikota, Bupati dan Wakil Bupati dan Gubernur dan Wakil Gubernur, maka 
terkait pemasangan Alat Peraga Kampanye (APK),  KPU Kabupaten/Kota 
memfasilitasi pembuatan dan pemasangan APK dalam bentuk umbul-umbul 
dengan ukuran 5 x 1,15 meter sebanyak 20 buah untuk setiap pasangan calon yang 
dipasangkat di setiap kecamatan, kemudian baliho dengan ukuran 4 x 7 meter 
sebanyak 5 buah untuk setiap pasangan calon disetiap kecamatan dan juga 
                                                          
29 Wawancara dengan Bapak Zainal Abidin selaku ketua KPU Kabupaten Sidoarjo di kantor KPU pada 
tanggal 15 January 2019 pukul 13.30 WIB 



































spanduk dengan ukuran 1,5 x 7 meter sebanyak dau buah yang dipasang di setiap 
desa.  
Selain memfasilitasi pembuatan dan pemasangan Alat Peraga Kampanye, 
KPU Kabupaten/Kota juga memfasilitasi pembuatan Bahan Kampanye (BK) 
Pilkada Serentak Tahun 2015. Bahan Kampanye dimaksud, meliputi selebaran 
(flyer), brosur (leaflet), pamflet dan poster. Selain difasilitasi oleh KPU 
Kabupaten atau Kota, para pasangan calon atau Tim Kampanye dapat mencetak 
bahan kampanye sendiri, misalnya, kaos, topi, mug, kalender, kartu nama, pin, 
ballpoint, payung dan/atau stiker. KPU Kabupaten/Kota mencetak Bahan 
Kampanye sesuai dengan desain dan materi yang disampaikan oleh Pasangan 
Calon dan/atau Tim Kampanye, paling banyak sejumlah kepala keluarga pada 
wilayah Kabupaten/Kota untuk setiap Pasangan Calon. Materi dari bahan 
kampanye memuat visi, misi, program, foto Pasangan Calon, tanda gambar Partai 
Politik atau Gabungan Partai Politik dan/atau pengurus Partai Politik atau 
Gabungan Partai Politik. Di sisi lain, KPU Kabupaten/Kota juga melaksanakan 
fasilitasi iklan kampanye di media massa baik televisi, cetak dan radio.  
Nilai-nilai profesionalitas yang harus dimiliki oleh KPU Kabupaten/Kota 
teruji pada masa kampanye ini, mengingat bahwa KPU Kabupaten/Kota 
diwajibkan mempersiapkan perencanaan desain, teknis pelaksanaan dan 
pemasangan APK serta pencetakan dan penyebaran Bahan Kampanye kepada 
publik. Hal ini dikarenakan regulasi mengamanatkan pemasangan APK menjadi 
kewajiban KPU Kabupaten/Kota. 



































Perencanaan yang tidak tepat akan memunculkan persoalan di lapangan, 
di mana banyak keluhan ataupun laporan yang muncul dari masyarakat. Mulai 
dari pemasangan spanduk atau baliho berukuran besar yang memenuhi space 
ruang publik sehingga pemasangannya cenderung kurang rapi dan kurang 
memenuhi estetika (terutama jika pasangan calonnya lebih dari 2 pasangan 
calon), pemasangan APK yang sebagian juga terlambat pada sisi pemasangannya, 
APK mengalami kerusakan atau hilang, hingga banyaknya bermunculan APK 
yang bukan berasal dari KPU Kabupaten/Kota dan dipasang di tempat/lokasi yang 
dilarang. 
Selain persoalan APK, KPU Kabupaten/Kota juga menghadapi banyak 
komplain dari masyarakat terkait Bahan Kampanye yang menempel pada tiang-
tiang listrik/telepon, jembatan, di pepohonan dan sejenisnya. Ini tentunya bisa 
merusak fungsi, mengurangi keindahan, bahkan mengotori lingkungan yang 
diperuntukkan publik. Di sisi lain, banyak pula Bahan Kampanye yang 
mengalami salah cetak dari percetakan maupun Bahan Kampanye yang terlambat 
atau tidak terdistribusikan oleh masing-masing pasangan calon sehingga 
masyarakat atau target pemillih banyak yang tidak tersentuh. Akibatnya, KPU 
Kabupaten/Kota kembali disalahkan karena dianggap tidak profesional dan 
kurang memberikan sosialisasi kepada pasangan calon dan Tim Kampanye terkait 
teknis aturan pendistribusian Bahan Kampanye. 
Di sisi lain, muncul juga penilaian dari sejumlah pihak bahwa kampanye 
yang difasilitasi oleh KPU merupakan proses demokrasi yang tanpa euforia 



































pemilu, karena ada batasan-batasan yang terlampau rigid terkait APK, Bahan 
Kampanye, Debat Publik dan iklan di media massa. Akibatnya, jangkauan 
kampanye menjadi terbatas, dan masyarakat pedalaman pun sulit mendapatkan 
akses pada kampanye. Dari pihak pasangan calon, kampanye yang difasilitasi 
oleh KPU ini dinilai menyempitkan metode kampanye yang masif dan tidak 
efektif.30  
Lantas bagaimana solusi terbaik terkait carut marut persoalan kampanye 
yang difasilitasi oleh KPU ini? Untuk menjawab ini, diperlukan kesepahaman 
bersama dari banyak pihak untuk mencari jalan keluarnya.  Dalam hal ini, baik 
pemerintah, penyelenggara Pemilu, peserta Pemilu dan masyarakat memiliki 
perannya masing-masing:31 
a. Pemerintah selaku pembuat Undang-Undang/regulasi, mau tidak mau harus 
melakukan revisi terkait Peraturan Perundang-undangan yang masih 
menimbulkan banyak polemik.  
b. KPU sebagai penyelenggara Pemilu, harus mampu menegakkan aturan 
perundang-undangan yang disusun pemerintah tersebut ke dalam peraturan 
teknis yang aplikatif di lapangan. KPU juga harus tanggap dengan masih 
banyaknya kelemahan yang ada dalam regulasi kampanye di Pilkada Serentak 
                                                          
30 http://kpud-sidoarjokab.go.id/index.php/kpu-sidoarjo (Diakses pada tanggal 25 Februari 2019, pukul 
21:40 WIB)  
31 Ibid 



































Tahun 2015 yang perlu untuk direvisi. Sejumlah ketentuan dalam Undang-
undang Nomor 8 Tahun 2015 maupun Peraturan KPU Nomor 7 Tahun 2015 
tentang Kampanye Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan 
Wakil Bupati dan/atau Walikota dan Wakil Walikota, dinilai masih memiliki 
kekurangan dan berpeluang menimbulkan konflik, misalnya, belum adanya 
ketentuan akan definisi kampanye, intrepretasi yang berbeda terhadap lokasi 
pemasangan APK yang difasilitasi oleh KPU, masih belum adanya uraian 
fasilitas negara yang terinci dengan jelas, terbatasnya penyiaran kegiatan 
debat publik hanya pada lembaga penyiaran publik, ketidak jelasan 
mekanisme pemberian sanksi terhadap pelanggaran kampanye serta 
penegasan mengenai ruang lingkup dari unsur-unsur kampanye. pelanggaran-
pelanggaran dalam masa kampanye merupakan ranah dan wewenang 
Panwaslu untuk menindak lanjuti laporan masyarakat sesuai peraturan yang 
berlaku.  
c. KPU Kabupaten/Kota dalam melaksanakan Peraturan KPU, harus mampu 
membuat perencanaan yang memperhatikan kondisi dan dinamika di 
wilayahnya masing-masing. Sebagai contoh, ketika menentukan ukuran APK, 
KPU Kabupaten/Kota tidak bisa hanya mempertimbangkan aspek kepuasan 
peserta Pemilu, tapi juga harus memperhatikan aspek geografis di tingkat 
kecamatan dan desa masing-masing.  



































d. Panwaslu harus bertindak tegas dan tidak tebang pilih dalam menindak lanjuti 
pelanggaran yang dilakukan oleh peserta Pemilu, mengingat bahwa 
pelanggaran-pelanggaran dalam masa kampanye merupakan ranah dan 
wewenang Panwaslu untuk menindak lanjuti laporan masyarakat sesuai 
peraturan yang berlaku.  
e. Peserta Pemilu harus memahami bahwa aturan main kampanye yang tertuang 
dalam peraturan perundang-undangan dan Peraturan KPU, merupakan 
payung hukum yang harus dipatuhi. Selayaknya untuk calon pemimpin daerah 
perlu memberikan contoh yang baik untuk mentaati aturan regulasi yang telah 
diterapkan, semua perlu diingat bahwa berlakunya pembatasan metode 
kampanye berlaku untuk kearah penataan yang terbuka, jujur, dan dialogis. 
Serta mengembalikan kampanye sebagai esensinya yaitu pendidikan politik 
yang dilaksanakan dengan bertangnggung jawab. Setiap kandidat yang 
mematuhi aturan regulasi akan mewujudkan pemilu yang berdaulat serta 
sebagai sarana demokrasi yang akan datang. 
f. Masyarakat juga harus berperan aktif dalam penyelenggaraan Pemilu, 
menjadi pemilih yang aktif dan mengawal seluruh proses tahapan Pemilu.  
 
7. Gambaran Umum Pilkada Sidoarjo 2015  
Pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Sidoarjo dilakukan pada tanggal 9 
Desember 2015. Hal ini telah disetujuinya revisi Undang-undang No 1 tahun 2015 



































tentang pemilihan kepala daerah. Ada sebelas poin yang direvisi dalam Undang-
Undang Pemilihan Kepala Daerah Nomor. 1 tahun 2015, yaitu:32 
a. Pemerintah dan DPR sudah menyepakati bahwa pasangan Bupati dan Wakil 
Bupati, Walikota dan Wakil Walikota, Gubernur dan Wakil Gubernur harus 
berpasangan. 
b. Penghapusan sosialisasi kepala daerah dihapus oleh Komisi II, dan yang 
mensosialisasikan adalah partai politik pengusung.   
c. Penguatan fungsi KPU sebagai penyelenggara dan Bawaslu. Dan juga 
mengalami beberapa perubahan untuk memperkuat fungsi.   
d. Pemerintah dan Komisi II telah menyetujui syarat usia bagi Gubernur dan 
Wakil Gubernur adalah minimal 30 Tahun, sedangkan untuk Walikota dan 
Wakil Walikota dan Bupati dan Wakil Bupati adalah minimal 25 Tahun dan 
jenjang persyaratan adalah minimal pendidikan SLTA. 
e. Syarat sebagai dukungan perseorangat berubah menjadi 3,5%, sehingga 
kiranya 6 sampai 10 persen harus mendapat dukungan dari penduduk untuk 
calon kepala daerah. 
                                                          
32 ibid 



































f. Untuk menentukan pemenang dalam penghitungan suara bagi calon 
pemimpin daerah ditentukan berdasarkan perolehan suara terbanyak. 
Sehingga cukup sekali pemilihan mengingat efisiensi dari segi waktu dan 
anggaran. Jika diperoleh hasil sama, maka penentuan pemenang didasarkan 
pada luas persebaran perolehan suara.   
g. Mengenai Pemilihan Kepala Daerah serentak. Komisi II dan pemerintah 
setuju akan dilakukan beberapa tahap. Tahap pertama, Desember 2015. 
Kedua, Februari 2017. Ketiga, Juni 2018 dengan peserta yang masa 
jabatannya habis 2018. Pilkada serentak nasional akan terealisasi pada 2027.   
h. Masa jabatan peralihan akan diisi oleh pejabat pemerintah daerah. Gubernur 
diisi pejabat madya, sedang bupati pejabat pratama.   
i. Sesuai dengan keputusan Pemerintah dan Komisi II yang disesuaikan dengan 
hasil Keputusan Mahkamah Konstitusi bahwa syarat untuk menjadi kepala 
daerah adalah tidak pernah dipidana.   
j. Hasil dari perselisihan yang terjadi setelah penghitungan suara dilakukan di 
pengadilan Mahkamah Konstitusi dan sebelum terbentuk badan peradilan 
khusus.   



































k. Tentang penyelenggaraan pemilihan, anggaran dibebankan kepada APBD 
dan mendapatkan dukungan dari APBN.33 
 
8. Calon Bupati dan Wakil Bupati pada Pilkada di Kabupaten Sidoarjo 
Pada Pemilihan Kepala daerah di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 terdapat 
empat pasangan calon bupati dan wakil bupati, diantaranya:34 
a. Pasangan Nomor Urut 1 
Terdapat pasangan H. Mg. Hadi sutjipto S.H., M.M. Dan H. Abdul 
kolik, S.E. yang menjadikannya sebagai pasangan berurut nomer satu dangan 
slogannya yaitu SIDOARJO HATIKU. Pasangan ini diusung oleh PDIP 
(Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan), PBB (Partai Bulan Bintang), Partai 
NASDEM (Nasional Demokrat), dan juga Partai Demokrat. 
 
Tabel 4.4 
Profil Calon Bupati 
Nama H. MG. HADI SUTJIPTO, S.H., M.M.  
Tempat & Tanggal Lahir  Surakarta, 6 Oktober 1955  
Usia  60 tahun  
Alamat  Jalan Teuku Umar Nomor 6, Sidoarjo  
 
  
                                                          
33 http://www.infosidoarjo.com/politik-pemerintahan/pilkada-sidoarjo-dipastikan-desember 2015 
(diakses pada tanggal 12 Maret 2019 pukul 12:30 WIB) 
34 Data dari KPU Kbupaten Sidoarjo 




































Profil Wakil Bupati 
Nama H. ABDUL KOLIK, S.E.  
Tempat & Tanggal Lahir  Sidoarjo, 12 April 1970  
Usia  45 tahun  
Alamat Desa. Bulang RT 3 RW 11, Kecamatan Prambon, 
Sidoarjo  
 
Visi dan misi yang diusung pasangan ini adalah: 
Visi : Sidoarjo Maju, Sejahtera, dan Mandiri  
Misi : 
1) Menumbuhkan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) yang 
bertujuan untuk mengolah dan mengelola potensi dalam ekonomi 
local yang bertujuan untuk mewujudkan percepatan kesejahteraan, 
dan juga sebagai menghadapi era dalam globalisasi. 
2) Meningkatkan pertumbuhan sector jasa dan perdagangan untuk 
memperkuat pondasi pendapatan dari masyarakat, serta berperan 
aktif dalam kepedulian mengoptimalkan pariwisata dan 
menggerakan perekonomian local, termasuk pembinaan koperasi 
dan UMKM. 
3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam infrastruktur yang 
bertujuan untuk mempercepat aktifitas ekonomi dan 
mengembangkan usaha kerakyatan ditengah masyarakat. 



































4) Menumbuhkan tali ikatan silaturahmi antar sesame agama untuk 
menciptakan kerukunan dan kebersamaan dalam tatanan 
kehidupan dalam masyarakat. 
5) Menumbuhkan pemberdayaan program masyarakat dengan 
berkesinambungan tanpa harus mengabaikan gender. 
6) Meningkatkan profesionalitas aparatur dalam pekerjaan agar 
tercipta pelayanan yang prima. 
7) Memberikan fasilitas perkembangan iklim untuk berinvestasi 
untuk mempercepat dan memperkuat masyarakat secara mandiri 
serta menunjang kesejahteraan. 
8) Menciptakan pembangunan yang berwawasan lingkungan 
diwilayah dan bisa secara berkesinambungan. 
9) Menciptakan iklim yang lebih demokratis dan santun di tengah 
etika masyarakat. 
 
b. Pasangan Nomor Urur 2 
Terdapat pasangan H. Utsman Ikhsan dan Ida Astuti, S.H. yang 
menjadikannya sebagai pasangan berurut nomer dua dangan slogannya yaitu 
USWATAN. Pasangan ini diusung oleh PKS (Partai Keadilan Sosial) dan 
Partai GERINDRA (Gerakan Indonesia Raya). 
  




































Profil Calon Bupati 
Nama H. UTSMAN IKHSAN  
Tempat & Tanggal Lahir  Surabaya, 3 Maret 1953  
Usia  62 tahun  




Profil calon wakil Bupati 
Nama IDA ASTUTI, SH  
Tempat & Tanggal Lahir  Tulungagung, 13 Juli 1968  
Usia  47 tahun  
Alamat  Perumahan Griya Citra Asri Blok RM 29/14 Sememi, 
Benowo, Surabaya  
 
Visi dan misi yang diusung pasangan ini adalah: 
Visi: Menjadikan Kabupaten Sidoarjo yang Mandiri Adil dan Sejahtera 
Misi: 
1) Menumbuhkan kuaitas berkehidupan masyarakat dengan penyediaan 
sarana peningkatan pelayanan, pendidikan serta memberbaiki sarana 
dan prasarana kesehatan. 
2) Memprioritaskan pembangunan sector infrastruktur untuk mendorong 
pembangunan proporsional yang berwasawan lingkungan dan 
berkelanjutan. 



































3) Menciptakan pembangunan perekonomian daerah di semua sector, 
dan memperioritaskan sector usaha menengah untuk mewujudkan 
taraf kehidupan serta meningkatkan pendapatan. 
4) Memberikan pelayanan yang professional guna menciptakan 
pelayanan yang prima. 
5) Menciptakan kondisi tentram, aman, dan toleransi di tengah-tengah 
masyarakat yang kondusif. 
 
c. Pasangan Nomor Urut 3 
Terdapat pasangan H. Saiful Ilah, SH., M. Hum. dan H. Nur Ahmad 
Syaifuddin, S.H. yang menjadikannya sebagai pasangan berurut nomer tiga 
dangan slogannya yaitu BERSINAR. Pasangan ini diusung oleh PKB (Partai 
Kebangkitan Bangsa). 
Tabel 4.8 
Profil Calon Bupati 
Nama H. SAIFUL ILAH, S.H., M.Hum 
Tempat & Tanggal Lahir  Sidoarjo, 09 September 1949 
Usia  66 tahun  
Alamat Jalan Malik Ibrahim Nomor 45 Rt. 01 Rw. 
01 Pucang Anom Sidoarjo 
  
  




































Profil  Wakil Calon Bupati 
Nama H. NUR AHMAD SYAIFUDIN, S.H. 
Tempat & Tanggal Lahir  Sidoarjo, 15 Oktober 1963 
Usia  52 tahun  
Alamat Jalan Brigjen Katamso Nomor 58 Janti 
Waru Sidoarjo 
 
Visi dan misi yang diusung pasangan ini adalah: 
Visi: Kabupaten Sidoarjo yang Inovatif, Mandiri, Sejahtera dan Berkelanjutan 
Misi: 
1. Pemerintahan yang bersih dan akuntabel melalui penyelenggaraan 
pemerintahan yang partisipasif, aspiratif, dan transparan. 
2. Meningkatnya perekonomian daerah melalui optimalisasi potensi 
basis pertanian, industri pengolahan, pertanian, perikanan, UMKM 
dan koperasi serta memberdayakan masyarakat. 
3. Meningkatnya kualitas dan standar pelayanan pendidikan dan 
kesehatan. 
4. Meningkatkan tatanan kehidupan masyarakat yang berbudaya dan 
berakhlaqul karimah, berdasarkan keimanan kepada Tuhan YME, 
serta dapat memelihara kerukunan, ketentraman, dan ketertiban. 



































5. Infrastruktur publik yang memadai dan berkualitas sebagai penunjang 
pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan kelestarian 
lingkungan. 
 
d. Pasangan Nomor Urut 4 
Terdapat pasangan Warih Andono, S.H. Dan H. Imam Sugiri, S.T, 
M.M. yang menjadikannya sebagai pasangan berurut nomer empat dangan 
slogannya yaitu WANI. Pasangan ini diusung oleh PAN (Partai Amanat 
Nasional) dan Partai Golkar (Golongan Karya). 
Tabel 4.10 
Profil Calon Bupati 
Nama WARIH ANDONO, S.H.  
Tempat & Tanggal Lahir  Purbalingga, 26 April 1970   
Usia  45 tahun  
Alamat Jalan Anggrek Nomor 20 RT. 01 RW. 03 






Profil  Wakil Calon Bupati 
Nama H. IMAM SUGIRI, S.T., M.M.  
Tempat & Tanggal Lahir  Sidoarjo, 4 Maret 1964  
Usia  51 tahun  



































Alamat Desa Kemantren RT.10 RW.02  
Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo  
(Sumber : Kpud.sidoarjo.go.id, 2015) 
Visi dan misi yang diusung pasangan ini adalah 
Visi: Kabupaten Sidoarjo yang Mandiri, Sejahtera dan Berkesinambungan 
Misi:   
1) Memenuhi kebutuhan daerah dengan meningkatkan pendapatan asli 
daerah. 
2) Menciptakan pembangunan di sector perekonomian daerah guna 
untuk mewujudkan taraf kehidupan masyarakat yang lebih layak. 
3) Menciptakan layanan secara professional demi mencapai pelayanan 
yang prima. 
4) Memberikan fasilitas berupa pembangunan infrastruktur untuk 
menunjang lingkungan yang berkelanjutan. 
5) Menciptakan kualitas layanan masyarakat melalui penyediaan sarana 
dan prasarana kesehatan, pendidikan, dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
6) Menciptakan peran dalam masyarakat dalam pembangunan 
berwawasan gender dan nilai agama yang diiringi dengan dasar negara 
dalam masyarakat bangsa dan bernegara. 



































7) Menciptakan lingkungan yang tentram, aman dan terciptanya 
masyarakat yang kondusif. 
8) Menciptkan iklim demokrasi yang santun dan nilai-nilai yang ada di 
etika bermasyarakat. 
9) Penegakan supremasi hukum disegala bidang. 
 
Sedangkan pada perode 2011-2016 Struktur kepengurusan partai 
kebangkitan bangsa (PKB) yang mengusung Calon Petahana itu terdiri dari 
Mutasyar, Dewan Syuro, Dewan Tahfiz, Sekretaris, Bendahara serta 
Anggota-angotanya. 
 
B. DESKRIPSI PENELITIAN 
Data-data yang diperoleh oleh peneliti sesuai dengan hasil yang ada di 
lapangan, secara sistematis disusun untuk menjelaskan jawaban dari permasalahan 
yang ada dalam penelitian ini. Beberapa Informan yang bisa ditemui, di mohon 
kesanggupan dan kesiapannya untuk di wawancarai oleh peneliti sehingga dapat 
menggali data darinya baik dari salah satu anggota partai pengusung, tim sukses 
maupun masyarakat yang sudah memiliki hak suara di Kabupaten Sidoarjo. 
Data yang kami peroleh dari beberapa informan (subjek) peneliti tentang 
komunikasi politik calon petahan dalam memenangkan pilkada 2015 di Kabupaten 
Sidoarjo adalah berdasarkan tiga kelompok. Alasan peneliti membagi data 
berdasarkan rumusan masalah karena dapat memudahkan peneliti dalam menjawab 



































rumusan masalah yang pertama yaitu Strategi Pemenangan Petahana Dalam 
Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Sidoarjo 2015 (Saiful Illah - Nur Ahmad 
Syaifudin). 
 
1. Strategi politik Calon Petahana dalam Memenangkan pilkada di Kabupaten 
Sidoarjo 
Strategi politik merupakan salah satu instrument penting bagi seorang 
calon kandidat yang akan maju mencalonkan sebagai seorang pemimpin. Karena 
dengan strategi politik yang baik seorang calon pemimpin dapat menarik simpati 
masyarakat untuk memilih calon pemimpin bagi pemimpin mereka di masa yang 
akan mendatang. Hal ini tercemin juga pada salah satu calon pemimpin untuk 
tingkat kabupaten (Bupati) di Kabupaten Sidoarjo, yaitu Saiful Illah yang dikenal 
dengan sebutan Abah Ipul. 
Saiful Illah merupakan satu-satunya calon petahana yang maju dalam 
pemilihan kepala daerah (pilkada). Alasan Saiful Illah maju kembali pada pilkada 
2015 karena survey tentang elektabilitas pasangan calon Saiful Illah dan Nur 
Ahmad Syaifuddin mendapat respon tertinggi dari pasangan calon yang lainnya. 
Hal ini dapat dilihat dari pada tabel berikut ini: 
  




































Hasil Survey Republic Institute 
 
(Sumber: Republic Institute, 2015)35 
 
Dengan hasil survey di atas Saiful Illah selaku calon petahana 
mencalonkan kembali pada periode 2016-2021 dengan jargonnya Sidoarjo 
Bersinar. Selain itu, Saiful Illah mencalonkan kembali karena diusung oleh 
fraksi PKB. Alasan anggota dari fraksi PKB mengusung Saiful Illah karena 
merupakan ketua DPC dari partai PKB sekaligus merupakan penduduk asli 
Sidoarjo dan sudah menjadi wakil bupati selama dua periode dan sebelumnya 
juga menjadi bupati. Setiap kandidat sudah pasti memiliki visi dan misi 
masing-masing, seperti yang dikatakan oleh bapak Misbah: 










wari - sygiri Ikhan - ida sucipto - kholik saiful illah -  nur
ahmad
Survey the Republic Institute



































“Visi misi saiful illah itu udah sesuai mas, masyrakat kan juga ingin 
sejahtera, apalagi jika visi-misinya itu terealisasikan. Itu sudah cukup mas 
buat saya dan pasti saya akan memilih Abah Ipul.”36 
Adapun Visi yang diusung oleh Saiful Illah adalah  Kabupaten 
Sidoarjo yang Inovatif, Mandiri, Sejahtera dan Berkelanjutan. Visi tersebut 
mengandung tiga unsur pokok visi utama, yaitu ”Mandiri”, ”Sejahtera” 
 dan ”Berkelanjutan”. Makna dari tiga unsur Misi tersebut adalah sebagai 
berikut:37 
 Mandiri: artinya mengandung cita-cita dan semangat kerja bahwa pada 
tahun 2021 Kabupaten Sidoarjo harus mampu mewujudkan masyarakat 
yang mampu mengembangkan potensi diri, mampu mencukupi 
kebutuhannya sendiri secara layak dengan mengoptimalkan berbagai 
keunggulan dan peluang yang dimiliki guna mencapai kesejahteraan. 
 Sejahtera: artinya makmur, aman, nyaman dan sentosa serta terlepas dari 
segala macam gangguan, baik material maupun spiritual pada aspek 
ekonomi, sosial, budaya, hukum dan HAM. Unsur misi ini menegaskan 
Pasangan Calon Bupati H. Saiful Ilah, SH., M. Hum dan H. Nur Ahmad 
Syaifuddin, SH untuk senantiasa mendedikasikan diri pada perjuangan 
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Sidoarjo tahun 2021 pada 
segala aspek kehidupan. Aspek kehidupan seperti, kesehatan, pendidikan, 
                                                          
36 Wawancara dengan Bapak Dhamroni selaku Tim pemenangan dari Abah Ipul dalam Pilkada di 
Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 pada tanggal 10 januari 2019 pukul 10.00 WIB. 
37 Data dari DPC PKB Sidoarjo 



































ekonomi, keadaan sosial budaya, keamanan, ketertiban, kedamaian dan 
peradaban akan mencapai puncak sehingga masyarakat akan semakin 
beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, beradab, demokratis dan berbudaya 
tinggi yang mampu berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan 
kabupaten Sidoarjo. 
 Berkelanjutan: adalah proses pembangunan yang berprinsip "memenuhi 
kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi 
masa depan" (Brundtland Report, PBB 1987). Pembangunan 
Berkelanjutan (sustainable development) merupakan komitmen global 
dimana proses pembangunan tidak semata-mata mengeksploitasi alam 
secara maksimal demi mengejar kebutuhan masa kini saja, tetapi juga 
internalisasi konsep dan pola pembangunan yang memperdulikan 
kelestarian lingkungan dan sosial serta dampak yang lain bagi generasi 
masa depan. Unsur visi ini sangat strategis dan senada dengan komitmen 
global tentang climed change. 
 Sedangkan Inovatif: merupakan perspektif kerja dan spirit pasangan 
Bersinar yang menjadi pondasi pada implementasi ketiga unsur Visi di 
atas, yaitu “mandiri”, “sejahtera” dan “berkelanjutan”. Perspektif dan 
spirit baru ini akan memberikan irama dan tenaga baru bagi segenap lini 
eksekutif dalam menciptakan terobosan-terobosan baru guna mewujudkan 
cita-cita pembangunan kab. Sidoarjo. 



































Misi Pasangan Calon Bupati H. Saiful Ilah, SH., M. Hum dan H. 
Nur Ahmad Syaifuddin, SH. merupakan operasionalisasi dari Visi 
”KABUPATEN SIDOARJO YANG INOVATIF, MANDIRI, 
SEJAHTERA DAN BERKELANJUTAN”. Adapun keterkaitan antara 




“Inovatif” merupakan perspektif kerja dan spirit pasangan Bersinar 
yang menjadi pondasi pada implementasi ketiga unsur Visi di bawah, 
yaitu “mandiri”, “sejahtera” dan “berkelanjutan”. Perspektif dan spirit 
baru ini akan memberikan irama dan tenaga baru bagi segenap lini 
eksekutif dalam menciptakan terobosan-terobosan baru guna 
mewujudkan cita- cita pembangunan kab. Sidoarjo. 
Unsur Visi  Misi  
“Mandiri”  1. Pemerintahan yang bersih dan akuntabel 
melalui penyelenggaraan pemerintahan yang 
aspiratif, partisipasif dan transparan.  
2. Meningkatnya perekonomian daerah melalui 
optimalisasi potensi basis pertanian, industri 
pengolahan, pertanian, perikanan, UMKM dan 
koperasi serta memberdayakan masyarakat.   
“Sejahtera”  3. Meningkatnya kualitas dan standar pelayanan 
Pendidikan dan kesehatan.  
4. Meningkatkan tatanan kehidupan masyarakat 
yang berbudaya dan berakhlaqul Karimah, 



































berlandasan keimanan kepada Tuhan YME, 
serta dapat memelihara kerukunan, 
ketentraman, dan ketertiban  
“Berkelanjutan” 5. Infrastruktur publik yang memadai dan 
berkualitas sebagai penunjang pertumbuhan 
ekonomi dengan memperhatikan kelestarian 
lingkungan.   
 
Selanjutnya, penjabaran lebih detil terhadap masing-masing misi tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Pemerintahan  yang bersih dan akuntabel melalui penyelenggaraan 
pemerintahan yang partisipasif, aspiratif dan transparan. 
System pemerintahan yang akuntabel dapat menciptakan 
profesionalitas dalam bekerja melayani public dan mengerti akan tanggung 
jawab disetiap tugas yang dijalankan sehingga dapat menciptakan kepuasan 
dalam masyarakat. Sedangkan partisipasif, aspiratif dan transparan bermakna 
bahwa menjalankan pemerintahan dan menyusun kebijakan dengan cara yang 
demokratis yang diselenggarakan secara tranparan dan terbuka. Agar 
menciptakan pelayanan yang merata dan adil, sehingga bisa mewujudkan 
pemerintah yang good government dan clean-government. Termasuk dalam 
pelayanan public yang harus memerlukan unsur yang mendasar secara 
profesionalisme dan keterbukaan informasi public. 
 



































b. Meningkatnya perekonomian daerah melalui optimalisasi potensi basis 
pertanian, industri pengolahan, pertanian, perikanan, UMKM dan koperasi 
serta memberdayakan masyarakat. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan langkah yang ditempu untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan melalui pemerataan 
pendapatan dalam masyarakat. Pelaksanaan pertumbuhan ekonomi di 
fokuskan kepada ekonomi kerakyatan yang berbasis pada sector unggulan 
yang dengan dapat mudah menyerap tenaga kerja yang mendukung pada 
ekspor dalam kemampuan meningkatkan sumber daya manusia yang 
berkelanjutan. Peningkatan perekonomian daerah melalui pendekatan 
ekonomi   kreatif   atau   ekonomi   kerakyatan yang mengedepankan 
kemandirian, dalam arti manufaktur hasil-hasil ekonomi hulu juga 
diupayakan dapat  diselenggarakan agar nilai tambah produk lebih optimal 
(PDRB). Untuk itu diperlukan kerja keras berbagai pihak,  dan  berbagai  
aspek  secara  holistik  dan  benar-benar mendapatkan penekanan pada alokasi 
anggaran yang memadai dari tahun ke tahun. Guna mendorong Kabupaten 
Sidoarjo  sebagai kota produk, jasa dan layanan yang maju dan berdaya saing 
tinggi  yakni dengan melalui  penguatan  sentra-sentra  industri  atau  produk  
unggulan  industri sesuai  potensi  daerah  dengan  meningkatkan penyebaran  
pengembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi, percepatan  pembangunan  
infrastruktur  dengan  lebih  meningkatkan  kerja sama  antara  pemerintah  
dan  dunia  usaha,  peningkatan  kualitas  dan relevansi  pelatihan/pendidikan,  



































serta  penataan  kelembagaan  ekonomi  yang  mendorong prakarsa 
masyarakat dalam kegiatan perekonomian. Hal ini akan berdampak pada 
semua komponen yaitu pemerintah, masyarakat, dan swasta untuk dapat 
meningkatkan investasi untuk peningkatan kualitas pembangunan Kabupaten 
Sidoarjo. 
 
c. Meningkatnya kualitas dan standar pelayanan Kesehatan dan Pendidikan. 
Tujuan dari peningkatan kualitas pelayanan pendidikan adalah 
Peningkatan sumber daya manusia untuk mewujudkan sumber daya manusia 
yang cerdas dan berkualitas dengan dasar penuntasan wajib belajar 12 tahun. 
Peningkatan kualitas pelayanan. Dengan pendidikan bisa menciptakan 
Sumber Daya Manusia untuk dijadikan aset dalam pembangunan dimasa yang 
akan datang. Memprioritaskan pendidikan dalam langkah yang baik untuk 
berinvestasi kepada sumber daya manusia yang berkualitas dan cerdas dengan 
tuntutan wajib belajar selama 12 tahun. Setiap lapisan masyarakat wajib 
mendapatkan pendidikan selama 12 tahun atau lebih, karena demi menunjang 
sumber daya manuasia yang akan menjadi agent of change dalam kehidupan 
masyarakat dan bisa memiliki daya saing yang cerdas, tinggi, bermoral di 
tengah-tengah lingkungan masyarakat. 
Upaya tersebut didampingi dengan peningkatan mutu dan fasilitas 
penunjang untuk bisa mewujudkan Kabupaten Sidoarjo sebagai kota wiyata 



































mandala. Guna mengatasi masyarakat yang putus sekolah. Kabupaten 
Sidoarjo menyelenggarakan pendidikan non formal dengan sasaran utama 
pembebasan masyarakat dari buta aksara. Sumber daya manusia yang 
berkualitas berarti juga memiliki nilai-nilai religius yang dapat memanfaatkan 
keilmuan untuk mewujudkan kesalehan sosial. Untuk mencapai hal tersebut, 
maka pembangunan difokuskan pada: 
 Pelayanan Kesehatan yang terjangkau, terutama penyediaan 
pelayanan kesehatan dasar gratis bagi seluruh warga Kabupaten 
Sidoarjo 
 Pendidikan gratis dan Berkualitas untuk warga Kabupaten Sidoarjo 
 Perluasan Kesempatan Kerja dengan mendorong tumbuh dan 
berkembangnya investasi besar, pengembangan semangat 
kewirausahaan (etrepreneurship) dan meningkatan ketrampilan kerja 
bagi angkatan kerja. 
 Memenuhi Pelayanan Dasar dan Jaminan Sosial untuk Masyarakat 
Menengah kebawah terutama kecukupan air bersih, energi dan 
kesehatan lingkungan. 
Selain itu, hal yang diperhatikan dalam membangun Sumber Daya 
Manusia adalah harus memperhatikan bebebrapa aspek seperti keimanan, 
ketakwaan dan berbudi luhur, agar menciptakan kualitas SDM yang baik serta 
menciptakan tatanan yang bersih dalam masyarakat maupun pekerja 



































pelayanan seperti aparatur pemerintahan yang non formal maupun yang 
formal. 
Indikator peningkatan kualitas sumber daya manusia diindikasikan 
dengan  membaiknya Kesejahteraan  rakyat  yang terus  meningkat. Ada 
beberapa indikator yang harus diperhatikan dalam dalam pembagunan SDM 
seperti: meningkatkan pendapatan per-kapita, meningkatkan kualitas 
pendidikan dengan ditunajang system pendidikan yang baik, meningaktkan 
pertumbuhan optimal anak, perlindungan dan kesejahteraan, meningkatkan 
kesetaraan gender, meningkatkan kualitas kesehatan dengan memenuhi gizi 
yang baik, menurunkan angka kesenjangan diantara kelompok maupun 
individu dalam masyarakat, mengontron pertumbuhan penduduk, 
menurunkan angka kemiskinan dan angka pengangguran, serta menata nilai-
nilai yang positif dan produktif. 
 
d. Meningkatkan tatanan kehidupan masyarakat yang berbudaya dan 
berakhlaqul Karimah, berlandaskan keimanan kepada Tuhan YME, serta 
dapat memelihara kerukunan, ketentraman, dan ketertiban. 
Meningkatkan tatanan berbudaya dalam kehidupan masyarakat, serta 
meningkatkan kualitas keimanan masyarakat Sidoarjo yang seutuhnya. Pada 
dasarnya negara menjamin kemerdekaan untuk kebebasan dalam memeluk 
agama dan negara berkewajiban melindungi pemeluknya dan melaksanakan 



































ajaran agama dan beribadah. Dengan ini pemerintah meberikan pelayanan 
berupa bimbingan bagi setiap pemeluk agama untuk melakukan pembelajaran 
dengan keyakinan yang berlangsung tertib, lancar dan rukun, baik di internal 
maupun dalam antar beragama. Pengelolaan tatanan kehidupan masyarakat 
ini mengedapankan keselarasan kehidupan sosial politik masyarakat yang 
berkeadilan dengan menjamin kepastian hukum, kesamaan hak dan kewajiban 
dalam berbagai bidang serta memperhatikan aspek lingkungan dan 
pembangunan berkelanjutan. 
e. Kualitas Infrastruktur publik yang memadai sebagai penunjang pertumbuhan 
ekonomi dengan memperhatikan kelestarian lingkungan. 
Menyediakan sarana dan prasarana untuk public dengan 
memperhatikan kualitas dan kuantitas akan mempermudah untuk 
meningkatkan perekonomian, seperti meningkatkan pembangunan jembatan, 
prasarana jalan irigasi perairan dan lainnya. Selain itu meningkatkan 
infrastruktur juga dapat menumbuhkan perekonomian yang lebih berkualitas 
dalam layanan masyarakat. Yang diperhatikan dalam meningkatkan sarana 
dan prasarana serta infrastruktur adalah pemanfaatan, penguasaan, penciptaan 
Ilmu Pengetahuan Teknologi, memanfaatkan aset local, meningkatkan sarana 
fasilitas yang ada dalam lapisan masyarakat, serta mendukung kapasitas kota 
dengan siatem pengembangan. Menyediakan infrastruktur seperti transportasi 
masal, jalan, sir bersih, listrik, sekolah dan lokasi perdagangan yang strategis. 



































Dalam pembangunan sarana dan prasarana serta infrastruktur tidak hanya 
terjadi di kota, melainkan harus merata seperti daerah pesisir atau daerah 
pinggiran. Agar pemerataan dalam perkembangan ekonomi bisa menunjang 
daerah Metropolis. 
Peningkatan dan pengembangan infrastruktur tersebut meliputi sarana 
prasarana: jalan dan jembatan; perumahan; lingkungan, perekonomian; 
kesehatan; pendidikan; sosial dan budaya; air bersih; ketahanan pangan; 
berfungsinya ruang terbuka hijau dan peribadahan. Hal ini untuk menciptakan 
lingkungan yang sejahtera yakni lingkungan yang tata ruangnya  mampu  
mendukung  kegiatan  ekonomi. Peningkatan infrastruktur yang baik untuk 
memfasilitasi jalannya roda ekonomi dan membuat kenyamanan berinvestasi 
di Kabupaten Sidoarjo.  Strategi penataan ruang adalah hal yang menjadi 
prioritas karena untuk menunjang program kewilayahan dan program 
penataan pemanfaatan ruang. Dengan strategi ini bisa mengedepankan 
pembangunan daerah dan pengendalian lingkungan hidup di masyarakat 
sebagai pembangunan berkelanjutan serta pengelolaan limba yang bisa 
teratasi sehingga bisa mengurangi angka kerusakan pada lingkungan. 
2. Merealisasikan Strategi politik Calon Petahana dalam Memenangkan 
Pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Sidoarjo Tahun 2015 
Dalam pilkada tahun 2015 kabupaten sidoarjo dari fraksi PKB mengusung 
Abah Ipul sebagai calon kandidat dalam pemilu kali ini, selain itu abah ipul 



































merupakan calon petahana. Alasan anggota dari fraksi PKB mengusung abah ipul 
karena merupakan ketua DPC partai PKB, hal ini sejalan dengan hasil wawancara 
dengan cak nur yang mengatakan bahwa  
“Ya, di teman-teman PKB, PKB itu adalah partai pemenang pemilu dan 
satusatunya partai yang bisa mengusung dan yang lain itu harus koalisi kan ya? 
Yang kedua Abah Saipul itu Ketua DPC PKB Sidoarjo ketua partai pemenang. 
Yang ketiga abah Saiful itu adalah Incumbent dimana secara aturan masih 
diperbolehkan untuk maju kembali untuk satu periode kedepan. Yang keempat 
itu pengalaman, Abah Saipul itu sudah dua periode wakil Bupati ya kan? 2005-
2010, satu periode Bupati jadi 15 tahun duduk sebagai pimpinan Kabupaten di 
Sidoarjo. Dan yang kelima beliau adalah penduduk asli Sidoarjo pribumi 
Berhasil dan sangat tinggi elektabilitasnya di Kabupaten Sidoarjo. Hampir 
seluruh masyarakat sidoarjo itu mengenal beliau. Survey-survey mengatakan 
“hampir tembus diatas 90%. Masayarakat Sidoarjo kalo ditanya, Kenal gak 
dengan Abah Saipul?dan pasti jawabannya kenal.”38 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dan sebenaranya itulah beberapa 
alasan khusus mengapa dari fraksi PKB mengusung kembali Abah saipul di 
pilkada 2015, walaupun masih banyak alasan umum lainnya. Dan popularitas juga 
penting untuk seorang pemimpin. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dan sebenaranya itulah beberapa 
alasan khusus mengapa dari fraksi PKB mengusung kembali Abah saipul di 
pilkada 2015, walaupun masih banyak alasan umum lainnya. Dan popularitas juga 
penting untuk seorang pemimpin. 
                                                          
38 Wawancara dengan Bapak Abdillah Nasih selaku sekertaris Tahfidz DPC Partai  PKB serta Ketua 
Tim sukses dari Abah Ipul dalam Pilkada di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 yang dtemui dikantor DPRD 
tanggal 4 Januari 2019 pukul 14.00 WIB  



































Dalam calon Kandidat dari fraksi PKB bahwasanya Saiful Illah 
merupakan calon tunggal yang diusung oleh PKB. Demikian penuturan bapak 
Nasikh selaku Tim Sukses dari pasangan BERSINAR, sebagai berikut:  
“Untuk W1 (kepala daerah) tidak ada hanya calon tunggal hanya Abah Saipul 
saja, kita kemaren hanya membuka untuk yang W2 pendaftaran calonnya ada 9 
yang daftar dengan berbagai proses yang panjang bla… bla... bla…sampai 
tingkat pusat dan kepilihlah Cak Nur Ahmad sebagi pendamping beliau di W2 
kalo W1 nya itu satu saja.”39 
Menurut Peter Schroder, strategi politik merupakan suatu cita-cita politik 
yang ingin diwujudkan. Dalam hal ini dapat terlihat dari track record abah ipul 
selama memimpin periode sebelumnya cukup baik, sejalan dengan penuturan 
bapak Abdillah Nasih yang mengatakan: 
“Track record dan juga keberhasilan Abah Ipul selama memimpin insyaallah 
sangat luar biasa. Jadi penghargaan yang diterima selama masa kepemimpinan 
beliau kemarin itu ditahun periode pertamanya menjadi Bupati itu hampir 200 
an lebih penghargaan yang beliau terima atas keberhasilan itu. Disamping itu 
juga kemampuan beliau untuk menarik investasi sehingga salah satu 
penghargaan itu adalah investment award. Ketika terjadi kasus lumpur lapindo, 
banyak orang mengatakan Sidoarjo koleps y kan?sidoarjo akan banyak 
mengalami kebangkrutan kerugian dan lainnya karena terkena pengaruh oleh 
luapan lumpur lapindo. Banyak perusahan-perusahaan yang akan hengkang 
mungkin!banyak investasi yang akan mundur dan macam-macam, dianggap 
dulu Sidoarjo akan tenggelamya kan? Tetapi Alhamdulillah berkat beliau justru 
investasi malah banyak yang masuk. Sehingga salah satu penghargaannya 
adalah memeperoleh investment award.yang kedua juga termasuk Abah saipul 
itu mampu menaikkan pendapat daerah.”  
                                                          
39 Ibid 



































Dengan demikian track record yang di dapat oleh Saiful Illah yaitu 
meliputi 200 an penghargaan serta investment award dan mampu menaikkan  
pendapatan daerah Kabupaten Sidoarjo. Jika demikian maka abah saipul 
merupakan calon kandidat yang cukup tepat untuk ikut bertarung dalam pilkada 
tahun 2015. Namun selain melihat dari track record sang calon, maka perlu 
adanya sosialisasi yang perlu dilakukan untuk memenangkan pemilu. 
Menurut O’Shaughnessy, konsep marketing politik yang menawarkan 
bagaimana sebuah partai politik atau kontestan bisa membuat program yang 
berhubungan dengan permasalahan actual. Kandidat atau paratai politik juga bisa 
bersama-sama dalam hal menentukan tujuan untuk mentukan kearah mana 
metode yang digunakan. Seperti, bentuk-bentuk partisipasi, sosialisasi, serta 
konsep rekruitmen masa politik. Hal ini harus ditentukan supaya tujuan yang 
sebelumnya bisa tercapai. Hal ini dapat dilihat dari penuturan Bapak Nasih 
“Cara kita mas ya...ada tiga pola, satu adalah pola opini, ya kan… jadi e… 
kebijakan opini ataupun gerakan opini. Gerakan opini itu dari mulai 
penyebaran pamflet, brosur, kemudian apa? Ke media dimana untuk 
menyampaikan pesan-pesan moral kampanye lewat edaran tersebut, ya kan… 
siapa Abah Saipul, siapa Cak Nur, apa programnya, nah itu satu strategi. Yang 
kedua adalah melakukan gerakan pendekatan e.. lewat jam’iyah, durba 
langsung kepada jamaah-jamaah kita ya..kan..emmm small class group 
misalkan “bahasa inggrisnya” kalo struktur yang pertama tadi, gerakan struktur 
berarti yak e jamaah, jam’iyah, ke diba’ kubro, ke istighosah langsung turun 
ke beliau sama tim kita. Kita bentuk tim khusus, kalo sekiranya kita jadwal 
satu hari ini ya? Siapa, kesana, abah kemana, tim kemana, kita jadwal 
semuanya disini. Disamping itu juga menerima undangan masuk kita kirim itu. 
Demiekian juga kaki dua sama, menghadapi kesana, datang kesana 
mengumpulkan ini suka relawan bla…bla…bla…macem-macem seluruh 
komponen masyarakat kita kumpulkan. Yang terakhir setidaknya ada gerakan 
strategi yang mengikuti alur kebujakan kpu ya…yang kedua ini kita format 



































internal ya kan ya…? Yang kedua adalah kita ngikutin e polese atau kebijakan 
kpu semacam kampanye akbar, ya..kemudian dialog, debat, macem-macem 
dimana disitu termasuk juga untuk adu argumentasi ataupun kemampuan dan 
pengenalan dari kita dari masing-masing calon.”40 
Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya partai politik atau kontestan itu 
mempunyai cara sendiri untuk menarik simpati ataupun partisipasi dari 
masyarakat agar dapat memenangkan pilkada kali ini. Adapun bentuk-bentuk 
atau cara sosialisasi saiful Illah untuk menarik simpati masyarakat itu ada tiga 
pola diantaranya: 
a. Pertama menggunakan gerakan opini, gerakan opini adalah suatu cara yang 
dilakukan untuk pertukaran informasi yang akan membentuk sikap, 
menentukan isu dalam masyarakat dan dinyatakan secara terbuka, yang 
meliputi pamflet, brosur serta media sosial untuk menyampaikan pesan-pesan 
moral lewat kampanye tersebut. 
b. Yang kedua gerakan pendekatan. Gerakan pendekatan yang dilakukan oleh 
calon petahana meliputi pendekatan dengan  jam’iyah durba41, serta small 
class group (kelompok kelas kecil) diantaranya jamaah, jam’iyah, diba’ 
kubro42, serta istighosah. 
c. Yang ketiga itu, gerakan strategi dimana gerakan strategi ini dilakukan sesuai 
dengan alur kebijakan dari KPU. Salah satunya dengan cara mengadakan 
                                                          
40 Wawancara dengan Bapak Abdillah Nasih selaku sekertaris Tahfidz DPC Partai  PKB serta Tim sukses 
dari Abah Ipul dalam Pilkada di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 yang dtemui dikantor DPRD tanggal 4 January 
2019 pukul 14.00 WIB  
41 Jam’iyah durba adalah kumpulan lansung  
42 Diba’ kubro adalah pengajian kitab besar yang biasanya diselenggarakan di pondok-pondok pesantren  



































seperti kampanye akbar, dialog, debat, adu argumentasi ataupun kemampuan 
dan pengenalan dari masing-masing calon. Dengan hal ini tim khusus juga 
menghadirkan Saiful Illah dalam acara tersebut. 
Idealnya teori marketing politik untuk yang digunakan dalam proses pemilu 
adalah dengan melakukan pendekatan marketing politik melalui suatu proses 
penawaran kepada politisi untuk dapat memanfaatkan efektifitas dan efesiensi dalam 
hal menentukan segmentasi politik, menyusun produk politik, menentukan 
positioning politik, serta komunikasi dalam berkampanye. Dengan ini masyarakat 
dapat merekam aktifitas politik yang telah dilakukan dengan baik oleh kandidat. 
Dalam hal ini untuk memperlancar kandidat dalam memenangkan pilkada tahun 2015 
seorang komunikator yakni abah ipul juga mempunyai komunikasi politik yang 
cukup efektif yang sesuai hasil wawancara dengan bapak Abah Shodiq. 
Efektif, karena beliau itu mendatangi acara saat pengajian di desa saya, dan saat 
kampanye beliau juga membagikan kerudung pada setiap waraga perempuan dan 
yang laki-laki dibagikan kopyah. kemudian pada acara jalan sehat atau dalam kata 
lain menurut warga desa yaitu jantung sehat yang diadakan oleh tim sukses abah 
Ipul, tim sukses membagikan kaos dari pasangan abah Ipul dan Cak Nur yang 
bekerja sama dengan anak-anak KKN yang ada pada saat itu. Setelah stok kaos 
yang dibagikan habis, tim sukses dari Abah Ipul membagikan doorprice kepada 
warga yang belum menerima kaos, berupa uang tunai 1 juta dibagi untuk dua 
orang warga, masing-masing 500 ribu.43 
Kemudian menurut Karl von Clausewitz bahwa strategi merupakan 
pengetahuan cara untuk menggunakan pertempuran untuk memenangkan 
                                                          
43 Hasil wawancara dengan Bapak Shodiq warga  Kecamatan Krembung pada tanggal 15 January 2019 
pukul 14.00 WIB  



































peperangan. Dalam arti yang universal adalah strategi merupakan suatu cara untuk 
memenangkan dan mencapai tujuan yang ingin dicapai pada sebelumnya. Pada 
dasarnya, strategi adalah seni atau ilmu untuk mengembangkan dan menggunakan 
kekuatan (ekonomi, sosial-budaya, hukum, politik, dan ideologi) untuk mendapatkan 
tujuan yang ingin dicapai. Strategi pemenangan merupakan cara yang disusun secara 
sistematis dalam jangka panjang ataupun jangka pendek untuk memenangkan 
kandidat atau partai politik pada pemilihan umum. Dalam hal ini strategi pemenangan 
yang dimaksudkan adalah untuk membuat langkah-langkah yang dilakukan oleh 
kandidat atau partai politik untuk menawarkan visi-misi serta produk politik yang 
dibawahnya kepada masyarakat dengan menggunakan cara menyerang atau bertahan 
dalam pemilihan umum 
Setiap kandidat berpasangan yang maju dalam pemilihan kepala daerah selalu 
memiliki strategi tersendiri untuk menarik hati masyarakat dan memenangkan 
pemilihan kepala daerah. Dalam hal ini bupati incumbent Saiful Illah dan Nur Ahmad 
Syaifudin yang dimana sudah memiliki tingakt popularitas yang tinggi jika 
dibandingkan dengan lawannya. Meskipun demikian pasangan ini tidak serta merta 
memenangkan pemelihan namun menyusun strategi yang digunakan dalam pemilihan 
kepala daerah di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2015. 
Pada kali ini strategi pemenangan yang dilakukan oleh pasangan Saiful Illah 
dan Nur Ahmad Syaifudin di Pemilihan Kepala Daerah Serentak tahun 2015 berbeda 
dengan Pemilihan Kepala Daerah pada tahun 2010. Pada pilkada tahun 2010, strategi 



































yang digunakan adalah dengan cara memperkenalkan calon kandidat kepada pemilih, 
meskipun Saiful Illah pernah menjadi wakil bupati selama dua periode yaitu pada 
tahun 2000-2005 kemudian 2005-2010. Sedangkan pada pilkada tahun 2015 yaitu 
dengan menggunakan cara memperkenalkan program kerja serta visi dan misi yang 
diusung. Untuk menjalankan strategi pemenangan pada pilkada 2015 terbilang mudah 
dari pada menjalankan strategi pada tahun 2010. 
Karena msayarakat Sidoarjo sudah mengenal Saiful Illah. Tingakt popularitas 
Saiful Illah lebih tinggi jika dibandingkan dengan lawan-lawannya, hal ini 
memberikan keyakinan yang besar bagi tim sukses pemenangan dapat dengan mudah 
memperoleh kemenangan. Dan juga bisa dikatakan bahwa strategi yang dilakukan 
oleh Saiful Illah dan Nur Ahmad pada pilkada 2015 menggunakan cara defensif 
(bertahan). Sama seperti yang diungkapkan oleh Bapak Abdillah: 
“pada pilkada tahun ini mas.. strategi yang digunakan oleh Abah Saifull itu 
lebih bertahan, karena beliau itu sudah mempunyai elektabilitas dan 
popularitas yang tinggi. Sehingga tidak diperlukan lagi yaa.. untuk strategi 
yang lebih menyerang. Selain itu juga dapat menghemat biaya pengeluaran 
juga.” 44 
Selain itu cara yang dilakukan oleh tim sukses pemenangan Saiful Illah dan 
Nur Ahmad Syaifudin menggunakan cara mensosialisasikan program kerja serta visi 
                                                          
44 Wawancara dengan Bapak Abdillah Nasih selaku sekertaris Tahfidz DPC Partai PKB serta Tim sukses 
dari Abah Ipul dalam Pilkada di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 yang dtemui dikantor DPRD tanggal 4 January 
2019 pukul 14.00 WIB 



































dan misi kepada masyarakat secara langsung. Hal ini diungkap oleh Dhamroni selaku 
tim sukses pemenangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin, 
“Strategi untuk Pilkada tahun 2015 ini menekankan pada visi-misi dan program 
jangka pendek maupun jangka panjang misalnya pelayanan kesehatan gratis, biaya 
pendidikan gratis sampai SMP dan sebagainya, serta kampanye langsung ke 
masyarakat. Mengingat pak Saiful sudah dikenal oleh masyarakat. Untuk kampanye 
langsung tim pemenangan beserta pak Saiful dan Pak Nur datang langsung ke 
masyarakat, berbincang-bincang dengan masyarakat diberbagai tempat.”45 
Dalam hal sama juga diperkuat dengan penuturan tim sukses dari pasangan 
Abah Ipul dan  Cak Nur, bapak Nasih, 
“Kalau strategi pemenangan ya dengan memperkenalkan visi-misi dan program-
program yang akan dijalankan ke depan serta program yang sebelumnya belum 
tercapai dilanjutkan. Kemudian Kampanye langsung ke masyarakat.”  
Statement tersebut menunjukkan bahwasanya untuk memenangkan pemilihan 
kepala daerah, strategi yang digunakan dalah dengan menekankan program kerja serta 
visi dan misi langsung kepada masyarakat sidoarjo. Karena mengingat paasngan ini 
merupakan pasangan incumbent yang memiliki tingkat popularitas yang tinggi 
dihadapan masyarakat sidoarjo jika dibandingkan dengan lawan-lawannya. Dalam 
hal ini juga dilihat dari penuturan Bapak Nasih terkait strategi politik yang dilakukan 
oleh calon petahana sebagai berikut,  
“Strateginya kita punya dua jalur ya kan?, satu adalah tim sukses ataupun gerakan 
struktur dan satu kakinya lagi adalah gerakan non struktur. Gerakan struktur itu 
meliputi partai pungusung yakni PKB dan banom-banomnya, NU dan 
banombanomnya ya muslimat, fatayat, ashor, ipnu, ippnu dan seluruh keluarga besar 
PKB dan NU ini  satu bagian khusus. Di kaki satu ini, di struktur ini, kita punya 
komandan  punya struktur, punya tim khusus, punya gerakan, punya program, yang 
                                                          
45 Wawancara dengan Bapak Dhamroni selaku Tim pemenangan dari Abah Ipul dalam Pilkada di 
Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 pada tanggal 4 januari 2019 pukul 14.00 WIB.  



































bagaimana tetep mensolidkan suara Abah saipul suara calon kita di keluarga besar. 
Dari mulai jamiyah, qubro, ya kan? Dan kemudian hal-hal yang terkait masalah 
rutinitas ataupun apa namanya? Emmm… kebudayaan PKB dan NU ini di satu sisi 
plus dari mulai ranting, desa, sampai kepada kabupaten. Di kaki yang kedua non 
struktur itu adalah, ORMAS, UKP, LSM, relawan, pengusaha, birokrasi, itu di 
wilayah kaki satunya. Ini juga sama kita punya program yang berbeda, gerakan yang 
berbeda, tim yang berbeda, nah…yang tujuannya sama adalah bagaimana 
mengenalkan dan menambah ya kan… kalo ini memperkuat yak an… ini adalah 
menambah basis suara ya kan…kepada pasangan kita. Ini disinilah biasanya terjadi 
perebutan suara dengan calon-calon yang lain kalo di keluarga besar PKB dan NU 
Alhamdulillah solid, kita tinggal bagaimana merumat, meramung, dan memformat 
gerakan di tingkatan  yang non struktur.”46   
 
Jadi dengan demikian strategi komunikasi politik yang dilakukan oleh Saiful 
Illah/ tim suksesnya untuk menarik simpati ada dua strategi diantaranya; pertama 
gerakan struktur, gerakan struktur yaitu meliputi partai pungusung yakni PKB dan 
anggota-anggotanya, sedangkan yang kedua gerakan non struktur yang meliputi, 
ORMAS, UKP, LSM, relawan, pengusaha, serta orang-orang birokrasi. 
Melalui ormas yakni Muhammadiyah yang dituturkan oleh Pak Dul Imam: 
“oleh karena itu saya selaku ketua PD Muhammadiyah mendukung Abah Ipul untuk 
melanjutkan kepemimpinannya di kabupaten sidoarjo ini, karena baliau sudah benar-
benar peduli terhadap keberadaan Muhammadiyah di Sidoarjo”47 
Dalam hal ini Abah Saiful sangat membantu dalam perkembangan 
Muhammadiyah di sidoarjo, dalam kepemimpinan periode sebelumnya Abah Saiful 
ikut peduli serta menumbuhkan lembaga Aisyah di Sidoarjo hingga pesat mulai dari 
tingkat pendidikan PAUD sampai tingkat Perguruan Tinggi. 
                                                          
46 Wawancara dengan Bapak Abdillah Nasih selaku sekertaris Tahfidz DPC Partai PKB serta Tim sukses 
dari Abah Ipul dalam Pilkada di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 yang dtemui dikantor DPRD tanggal 4 January 
2019 pukul 14.00 WIB 
47 Wawancara dengan Bapak Dul Imam selaku ketua Pengurus Daerah Muhammadiyah Kabupaten 
Sidoarjo di Rumah Beliau pada tanggal 10 April 2019 pukul 19.30 



































Dukungan terus didapatkan oleh abah ipul dari kelompok pengusaha, seperti 
kelompok pengusaha jamur yang terletak di darah Kampung Jamur Buduran, 
kemudian kelompok peternak bebek yang terletak di kampong bebek Candi, 
kerajinan tas dan sepatu yang terletak di Tanggulangin dan juga pengerajin atau 
pengusaha lainnya. Seperti yang diutarakan oleh Pak Narto 
“pada periode bupati kali ini itu enak mas, karena sangat memperhatikan pengusaha 
yang sedang berkembang. Terus juga mas yaa.. selalu hampir setiap bulan diadakan 
bazar di alun-alun sidarjo untuk seluruh kelompok pengusaha memperkenalkan 
produknya. Tidak heran kalau kebanyakan kelompok pengusaha di Kabupaten 
Sidoarjo ini mendukung kembali abah ipul untuk menjadi bupati lagi”48 
Bahkan dari Ketua LSM Pusaka (Pusat Studi Kebijakan dan Advokasi) Pak 
Fatihul mendukung Abah Saiful dengan alasan: 
“Saya itu mas mendukung Pak Saiful karena ada komitmen diantara kami.., 
yaitu yang pertama membantu menyelesaikan masalah korban lumpur 
lapindo, yang kedua adalah meningkatkan pelayanan public dengan 
spesifikasi program parkir berlangganan dan sebagainya. Karena yang kami 
butuhkan dari sosok Pak Saiful itu komitmen untuk menjalankan program 
kerakyatannya.”49 
Hal tersebut yang mendasari LSM Pusaka mendukung Abah Saiful yang tidak 
lain hanya ingin menjalankan program kerakyatan yang ditujukan kepada masyarakat 
Kabupaten Sidoarjo. 
Melalui jaringan birokrasi yang sangat mudah dijangkau Abah Saiful dapat 
mengembangkan sayap-sayap untuk menjangkau perolehan suara yang lebih banyak 
                                                          
48 Wawancara dengan Pak Narto salah satu pengusaha Jamur tiram Di Rumah belaIu pada tanggal 13 
April 2019 pukul 16.20 
49 Wawancara dengan Pak Fatihul Faizun, Ketua LSM Pusaka di Mahamada Caffe pada tanggal 15 
April 2019 pukul 21.53 WIB. 



































dan juga Abah Saiful dulu berangkat dari kalangan birokrasi, sehingga dalam mesin 
birokrasi pun dapat dikendalikan dengan mudah. 
Selain itu abah ipul juga menggunakan strategi pendekatan terhadap tokoh 
masyarakat atau tokoh agama, dimana tokoh agama diikutsertakan untuk mendukung 
abah ipul agar mengambil simpati masyarakat. karena hal tersebut sebagai batu 
loncatan untuk memenangkan pilkada tahun 2015 ini. Apabila sang calon mempunyai 
link banyak baik dari tokoh agama, tokoh masyarakat, bahkan elit politik jadi tidak 
menutup kemungkinan bisa dapat memboyong suara rakyat. hal tersebut sesuai 
dengan penuturan Pak Qosim:  
“Mulai NU structural yakni pimpinan kelembagaan, tokoh-tokoh agama sampai 
perorangan dari mulai pondok pesantren kemudian juga tokoh-tokoh kyai kampung 
mendeklarasikan mendukung Pak Saiful. Karena beliau adalah kader-kader yang 
bernagkat dari rumah sendiri (NU) yaa harus didukung dengan total. Tidak hanya 
tokoh-tokoh NU juga mas yang medukung, Klompok-klompok muda yang 
notabenya adalah anak-anak tokoh NU, Ipnu, Ipp, Fatayat, Anshor, Muslimat ikut 
juga membantu Pak Saiful untuk menjadi bupati yang kedua kalinya..”50  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasaannya hampir semua tokoh 
agama itu mendukung kandidat Saiful Illah mulai dari tokoh-tokoh pesantren mulai 
dari Kyai dan Bu Nyai kampung sampai yang lokal, Muballigh, serta kelompok-
kelompok muda diantaranya anak-anak tokoh NU, Ipnu, Ipp, Fatayat, Anshor, 
Muslimat. 
                                                          
50 Wawancara dengan Pak Qosim selaku Pengurus NU dan mendukung Abah Ipul dalam Pilkada di 
Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 yang di rumahnya tanggal 11 April 2019 pukul 18.200 WIB  



































Jadi dalam memenangkan pilkada pada kali ini, peran tokoh agama juga 
sangat mendukung dan berpengaruh dalam kemenangan calon Petahana yakni Saiful 
Illah. Apalagi beliau juga orang PKB yang berbasis NU. 
Namun dengan demikian, terdapat berbagai yang dihadapi calon petahana 
dalam memenangkan Pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten Sidoarjo Tahun 2015. 
Dalam sebuah kompetisi pasti ada kendala dan hamabatan untuk memenangkannya, 
terlebih untuk memenangkan pilkada abah ipul mempunyai kesulitan atau kendala, 
sesuai dengan penuturan Gus Dhofir sebagai berikut:  
“Yang namanya manusia pasti ada kesulitan, ada kejanggalan, ada hambatan, ya 
pasti, mungkin kalo dikatakan kesulitan hambatan itu adalah ya hal biasalah karena 
banyak calon misalkan, kemudian masing-masing calon punya kepentingan yang 
berbeda-berbeda sehingga kadang-kadang hambatannya ataupun kendalanya itu 
ditingkatkan klompok ditingkatkan calon sehingga kita sering anggep ae rame 
ataupun gegeran ditingkatan kebijakan KPU ya… yang kedua terakait dengan 
masalah publikasi atau alat praga kampanye dari KPU, kita sebagai incumbent sangat 
dirugikan dan sempat protes juga karena dibatasi ya kan… kalo yang pertama kan 
bebas tidak ada pembatasan terkait alat peraga kampanye dari mulai poster, baliho, 
pamflet semuanya itu tidak ada batasan dulu. Sekarang dibatasi dan yang bikin adalah 
KPU itu sangat merugikan kita kkarena cara pemasangannya, letaknya itu sangat-
sangat tidak bagus dan penuh kontroveksi yang ketiga mungkin adalah kendalanya 
karena kita ngerumat dan ngeramutbanyak orang, banyak tokoh ya ada sajalah salah 
satu dua tiga tokoh yang berseberangan dengan PKB ataupun kita wajar itu, dan 
insyaallah tidak ada masalah. Kendalanya itu saja.”51  
Selain itu adanya konflik juga dapat menghambat sang calon untuk 
memenangkan pemilu di Sidoarjo tahun 2015. Tetapi hal tersebut bukan merupakan 
faktor utama yang menjadi kendala utama, sesuai dengan penuturan bapak Nasih  
                                                          
51 Wawancara dengan Gus Dhofir Dahroni selaku anggota tim suskses di Kantor DPRD Kabupaten 
Sidoarjo pada tanggal 4 January 2019 pukul 14.00 WIB 



































“Bukan konflik ya.. namanya perhelatan politik pasti ada puas tidak puas, lego tidak 
lego, ya gitu kan ya… ataupun pas atau tidak pas itu pastilah. Kita memnag ada ketika 
penjaringan kemaren itu karena tidak merasa puas kemudian dia ikut tim paslon yang 
lain. Nah ada beberapa pengurus kita, kalo itu terjadi ya sudah memang seperti itu, 
paling tidak kita ngasih SP dan melaporkan kepada atasan kita DPW dan DPP mereka 
yang memepunyai wewenang. Tapi itu bukan konfik itu hanya mufaroqoh 
memisahkan diri dari pengurus yang memeng ternyata kurang pas kurang legowo 
terkait proses penjaringan dan ngusungnya pasangan kita. Dia beralih ke pasangan 
yang lain.”52 
Namun disini konflik tidak menjadi kendala utama untuk memenangkan calon 
petahana dalam pilkada tahun 2015. Namun hanya saja dalam publikasi yaitu alat 
peraga kampanye itu di batasi oleh KPU. Karena mereka adalah calon Incumbent. 
  
                                                          
52 Ibid 




































1. Perencanaan Konseptual Peter Schroder 















Setelah merumuskan misi, kemudian langkah selanjutnya adalah 
melukan rencana Pertama menggunakan gerakan opini, gerakan opini adalah 
suatu cara yang dilakukan sebagai pertukaran informasi yang membentuk 
sikap, menentukan isu dalam masyarakat dan dinyatakan secara terbuka, yang 
meliputi pamflet, brosur serta media sosial untuk menyampaikan pesan-pesan 
moral lewat kampanye tersebut. Yang kedua gerakan pendekatan. Gerakan 
pendekatan yang dilakukan oleh calon petahana meliputi pendekatan dengan  
Misi: 
 Pemerintahan  yang  bersih  dan  akuntabel  melalui penyelenggaraan 
pemerintahan yang aspiratif, partisipasif dan transparan. 
 Meningkatnya perekonomian daerah melalui optimalisasi potensi basis pertanian, 
industri pengolahan, pertanian, perikanan, UMKM dan koperasi serta 
memberdayakan masyarakat. 
 Meningkatnya kualitas dan standar pelayanan pendidikan dan kesehatan. 
 Meningkatkan tatanan kehidupan masyarakat yang berbudaya dan berakhlaqul 
karimah, berdasarkan keimanan kepada Tuhan YME, serta dapat memelihara 
kerukunan, ketentraman, dan ketertiban. 
 Infrastruktur publik yang memadai dan berkualitas sebagai penunjang pertumbuhan 

















































jam’iyah durba, serta small class group (kelompok kelas kecil) diantaranya 
jamaah, jam’iyah, diba’ kubro, serta istighosah. Yang ketiga itu, gerakan 
strategi dimana gerakan strategi ini dilakukan sesuai dengan alur kebijakan 
dari KPU. Salah satunya dengan cara mengadakan seperti kampanye akbar, 
dialog, debat, adu argumentasi ataupun kemampuan dan pengenalan dari 
masing-masing calon. Dengan hal ini tim khusus juga menghadirkan Saiful 
Illah dalam acara tersebut. Yang bertujuan untuk memperoleh suara 
terbanyak, dan dilakukan pada saat masa kampanye. 
 













Dalam penilaian situasionan dan Evaluasi terdapat Fakta Internal dan 
Eksternal yang ada dalam strategi pemenangan Saiful Illah-Nur Ahmad 
Penilaian Situasional dan Evaluasi 
Pengumpulan 
Fakta 
Kakuatan dan Kelemahan 
Kekuatan: mesin 
pemerintah, mesin partai 
terbesar, mesin jamiyah 
NU, mesin fraksi di 
masing-masing dapil, 
mesin relawan. 
Kelemahan: diusung oleh 
satu partai, ditinggl wakil 





dimiliki Saiful Illah 
dimesin penggerak 
strategi politiknya 
sangatlah kuat untuk 
































































Syaifudin yaitu kandidat yang Incumbent, memiliki tingkat popularitas paling 
tinggi diantara calon bupati lainnya dan kemudian PKB adalah partai yang 
besardan menjadi pemenang pada pemilu 2014. Sedangkan fakta eksternal 
yaitu Hadi Sutjipto yang sebelumnya menjadi wakil bupati kini menjadi lawan 
politiknya dalam merebutkan kursi bupati di Sidoaarjo dan juga sebagian 
masyarakat Sidoarjo adalah Nahdiyin. 
Melaksanakan strategi politiknya, Saiful Illah memiliki kekuatan yang 
berupa mesin pemerintah birokrasi, mesin partai terbesar kemenangan, mesin 
jamiyah Nahdlatul Ulama, mesin fraksi di masing-masing dapil untuk 
menggerakkan kekuatan, dan juga mesin dari relaawan (kelompok 
muhammadiyah, kelompok Kristen, kelompok pegiat social, kelompok seni 
dll). Selain mempunyai kekuatan tentunya mempunyai kelemahan yaitu, yang 
hanya diusung oleh satu partai politik dan ditinggal wakil bupatinya menjadi 
lawan politik. 
Mesin penggerak kemenangan sangatlah kuat untuk bahan 
melaksanakan starateginya dan bisa menutupi kelemahan yang sehingga 
seolah-olah tidak terlihat oleh lawan politiknya. Setelah itu rencana tersebut 
dilakukan dalam kurun waktu selama kampanye yang mempunyai tujuan 
sebagai pemenang dalam pilkada di Kabupaten Sidoarjo. 
 
 















































Pada tahap prumusan sub-strategi dilakukan penyususnan tugas yang 
meliputi menutupi kelemahan pasangan Saiful Illah-Nur Ahmad Syaifudin 
dan memperkuat struktur partai PKB, dalam hal ini tentunya berfungsi untuk 
lawan politik menyerang dari sudut kelemahan pasangan Saiful Illah-Nur 
Ahmad Syaifudin dan juga memperkuat struktur partai politik PKB yang 
lawannya berkoalisi dengan partai lainnya. 
Setelah merumuskan misi, kemudian misi tersebut akan menjadi 
senjata untuk menyerang lawannya. Dalam hal ini tentunya Siful Illah yang 
sebelumnya menjadi bupati kini mempunyai pengalaman yang tentunya bisa 
menjadi keuntungan untuk memenangkan pilkada. Setelah dilakukan evaluasi 
strategi, memang kebutuhan yang ada di Kabupaten Sidoarjo sangatlah cocok 





struktur partai politik 
(PKB). 
Merumuskan misi: 
Pemerintah yang bersih dan 
akuntabel, meningkatkan 
perekonomian daerah, meningkatkan 
kualitas pendidikan dan kesehaatan, 
meningkatkan tatanan kehidupan 
masyarakat, dan meningkatkan 
infrastruktur public penunjang 
pertumbuhan ekonomi dan 
kelestarian lingkungan. 
Mengevaluasi strategi 



































dengan misi dari pasangan calon bupati Saiful Illah-Nur Ahmad Syaifudin 
untuk diterapkan mengatasi permasalahan yang ada di Kabupaten Sidoarjo. 
 
d. Perumusan sasaran 
Sasaran yang harus dicapai adalah pendidikan gratis, beasiswa, 
pelayanan kesehatan, smart city, clean goverment, perluasan lapangan kerja, 
optimalisasi UMKM dan koperasi. Sasaran tersebut bisa bertujuan untuk 
memecahkan kekuatan lawan dan memanfaatkan kelemahan lawan yang 
belum mendapatkan pengalaman memimpin menjadi kepala daerah sepperti 
Saiful Illah. Sasaran tersebut harus tercapai dengan mempertimbangkan 
kualitas, kuantitas, tanggung jawab dan jangka waktu yang dilakukan. 
 
e. Target image 
Tujuan target image yang dicapai adalah untuk meningkatkan tingakt 
pendidikan kemudian meningkatkan pelayanan, memperluas lapangan kerja, 
membantu UMKM dan lainya. Sehingga dapat membentuk persepsi dari 
masyarakat jikalau pemimpin yang tepat untuk Sidoarjo kedepan adalah Siful 
Illah dan Nur Ahmad Syaifudin. 
 
f. Kelompok-kelompok target 
Tentunya target dalam memilih kelompok target adalah semua elemen 
lapisan masyarakat, mulai dari kelas kebawah, menengah hingga kelas atas. 



































Dan tentunya tidak ketinggalan juga kelompok-kelompok, ORMAS, UKP, 
LSM, relawan, pengusaha, orang-orang birokrasi kelompok jamiyah, 
kelompok istighosa. 
 
g. Pesan kelompok target 
Kemudian tujuan selanjutnya adalah menyampaikan pesan (misi) 
kepada kelompok target yang tentunya bisa membantu dalam hal segi 
mmperoleh simpati dari mereka ataupun juga bisa mendapatkan dukungan 
untuk memenangkan pilkada. 
 
h. Instrument-instrumen strategi 
Dalam menjalankan strategi yang sudah disampaikan oleh tim suskses 
dari Saiful Illah, instrument dari masing-masing kelompok target tersebut 
melaksanakan strategi melalui media masa spanduk ataupun melalui media 
social. Yang dimana media social tersebut dapat menjalin lapisan anggota 
masing-masing kelompok target. 
 
i. Implementasi strategi 
Dalam melaksanakan strategi, tentunya memilih seorang yang 
mempunyai kepemimpinan politik, etika, pendidikan kualitas dan kuantitas 
agar sukses menjalankan strategi yang bertujuan untuk memenangkan 
pilkada. 



































j. Pengendalian strategi 
Dalam pengendalian strategi tentunya tim sukses dari pasangan calon 
Saiful Illah-Nuar Ahman Syaifudin menerima masukan dari DPP PKB, 
konsultasi politik serta menggandeng lembaga survey. 
 
2. Proses Political Marketing calon Bupati Saiful Illah – Nur Ahmad 
Syaifudin 
a. Produk 
Produk politik menjadi dominan dalam marketing politik, sebab 
menyangkut tiga hal pokok: yang petama adalah figur kandidat atau personal 
characteristic, kedua past record serta program/kebijakan yang ditawarkan, 
dan ketiga adalah paltform partai pengusung itu sendiri.  Berkaitan dengan 
calon kandidat pasangan Saiful Illah – Nur Ahmad Syaifudin yang sangat 
elegan dimata masyarakat, mengayomi, rendah hati, dan juga terkenal 
disemua kalangan masyarakat Sidoarjo. Karena bagaimanapun yang namanya 




Place sendiri strategi yang akan dilaksanakan adalah dengan 
membedah membedakan market atau pasar yang akan dituju sebagai basis 



































masa tersendiri maupun basis partai lawan. Kondisi ataupun situasi demografi 
dan geografi sangatlah mempengaruhi strategi kampanye yang dilakukan oleh 
pasangan ini. Seperti contoh pada saat kampanye datang ke tambak, kampong 
batik, kampong bebek, kampong jamur, kampong sepatu yang bertujuan 
untuk menciptakan basis masa tersendiri. 
 
c. Price 
Mengenai marketing politik kandidat incumbent ini terutama dilihat 
dari price, kita dapat membicarakan tiga hal yaitu, harga ekonomis, harga 
psikologis, dan harga image itu sendiri. Biaaya pemasaran yang dikeluarkan 
pasangan Saiful Illah – Nur Ahmad Syaifudin. Dikarenakan image yang beliau 
dapatkan sendiri yang petama adalah kandidan incumbent yang tidal lagi 
memperkenalkan kepada masyarakat dan hanya menenkankan pada strategi 
visi-misi. Sedangkan terkait dengan price ekonomis sudah jelas, bahwa 




Media yang digunakan untuk kampanye adalah media cetak seperti, 
spanduk, baliho, pencetakan kaos, stiker, dan lain-lain. Selain menggunakan 
media cetak juga menggunakan media masa maupun elektronik. Terbukti 
pada saat kampanye sering muncul di koran radar sidoarjo, suara sidoarjo FM. 



































Selain itu untuk menarik simpatisan dari masyarakat, pasangan ini 
melakukam kampanye akbar (kampanye terbuka) yang dilakukan di Stadion 
Gelora Delta Sidoarjo dan juga turut mengundang artis ibu kota. 
 
3. Strategi Pendekatan Pasar bupati Saiful Illah-Nur Ahmad Syaifudin 
a. Pemasaran Langsung Kepada Calon Pemilih (Push Political Marketing) 
Pasangan calon bupati Saiful Illah-Nur Ahmad Syaifudin melakukan 
pemasaran langsung dengan melakukan strategi turba-turba ke daerah seluruh 
pelosok Kabupaten Sidoarjo. Selain itu juga mendapatkan dukungan dari 
relawan-relawan yang turut membantu dalammemasarkan produk-produk 
politik pasangan tersebut, dan juga menggunakan media berupa stiker, flyer, 
brosur dan sebagainya. 
 
b. Pemasaran Melalui Media Massa (Pull Political Marketin) 
Untuk penyampaian pesan politiknya, Pasangan calon bupati Saiful 
Illah-Nur Ahmad Syaifudin menggunakan media elektronik dan media cetak 
yaitu: social media, radio, oran radar sidoarjo dan sebagainya. Dengan 
memanfaatkan media tersebut pesan dari Pasangan calon bupati Saiful Illah-
Nur Ahmad Syaifudin dapat tersampaikan secara menyeluruh dan dapat 
menjangkau dengan cepat dan efesien. 
 



































c. Pemasaran Malalui Tokoh, Kelompok atau Organisasi Berpengaruh (Pass 
Political Marketing) 
Untuk menambah penyampaian pesan politiknya, Pasangan calon 
bupati Saiful Illah-Nur Ahmad Syaifudin melakukan pendekatam ke 
organisasi yang besar dan sangat berpengaruh yaitu Nahdlatul Ulama dengan 
mendekati tokoh-tokoh yang mempunyai penaruh yang sangat kuat di 
masayarakat untuk menyampaikan pesan politik. 
  




































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul Strategi 
Pemenangan Petahana Dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Sidoarjo 2015 
(Saiful Illah - Nur Ahmad Syaifudin) dapat disimpulkan bahwasannya hasil temuan 
yang peneliti temukan dalam pilkada 2015, strategi politik yang digunakan oleh tim 
sukses pemenangan Calon Petahana menjelang pilkada diantaranya, Gerakan 
struktural, gerakan langsung yang meliputi partai kebangkitan bangsa (PKB) dan 
Banom-banomnya, NU beserta Banom-Banomnya, seperti IPNU, IPPNU, Anshor, 
dan Muslimat. Dan juga Gerakan non struktural, yang meliputi, ORMAS, UKP, 
LSM, pengusaha dan orang-orang birokrasi. 
Selain strategi politik diatas, tim sukses pasangan calon kandidat juga 
menggunakan strategi pendekatan. Pendekatan terhadap tokoh-tokoh masayarakat 
ataupun tokoh-tokoh agama baik kyai-kyai kampung atau lokal. Langkah-langkah 
yang dimiliki oleh tim sukses itu memiliki 5 pilar, salah satunya adalah jaringan 
penguat. Jaringan penguat ini berasal dari jaringan keluarga, yaitu keluarga calon 
bupati, wakil bupati, serta dari keluarga besar dari partai kebangkitan bangsa (PKB).  
 
 




































Setelah melakuka penelitian saran peneliti adalah, untuk setiap masyarakat 
yang mempunyai hak penuh dalam memilih calon pemimpin selalu berpikiran yang 
rasional, dan serdas. Adar bisa menetukan pilihan dengan apa yang dibutuhkan dalam 
mengatasi permasalahan yang terjadi, bukan memilih karena money politik dan 
sebagainya. Kemudian bagi tim sukses pemenangan harus menjunjung tinggi regulasi 
yang sudag ditetapkan serta memberikan pendidikan politik kepada masyarakat. Dan 
yang terakhir aalah untuk pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Sayfudin bisa 
memimpin Kabupten Sidoarjo dengan menjalankan program kerja dan selalu 
menjaga amanah yang sudah diberikan. 
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